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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab | Latin
. dilar:m;kan 0’ s !
2 < B 17 5 Z
3 < T 18 g ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 < F
6 d H A & Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 A M
10 J R 25 O N
11 J ) 4 26 3 W
12 s S 27 ® H
13 o Sy 28 : ’
14 ol S 29 ¢ Y
15 ol D




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
$ o Fathah dan ya Al
50 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jds& : haula




Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
¢ N Fathah dan alif atau ya A
$ Kasrah dan ya I
Tle Dammah dan wau U
Contoh:
Jé :qala
28, rama
Jé :qila

Sy o

Jdas vaqiilu

Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a.  TaMarbutah (¢) hidup
Ta Marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b.  Ta Marbutah (3) mati
Ta Marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah

(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang

Xi



al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta

Marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki Az  raudah al-azfal/ raudatulagfal
5353 &sall  al-Madiah al-Munawwarah/
al-MadinatulMunawwarah
ialh : Talhah
Catatan:
Modifikasi

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

b. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,

bukan Tasawuf.
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Tebal : 144 Halaman

Pembimbing | : Dr. Azharsyah, SE.Ak.,M.S.0.M
Pembimbing I1 . Ismail Rasyid Ridla Tarigan, MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKMS Mahirah
Muamalah terhadap pertumbuhan usaha di Kota Banda Aceh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan
populasi berupa nasabah pembiayaan LKMS Mahirah Muamalah.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi sederhana
dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel LKMS Mahirah
Muamalah berpengaruh  secara tidak signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai R Square pada hasil uji koefisien determinasi 0,006 atau
sebesar 0,6% LKMS - Mahirah - Muamalah mempengaruhi
Pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh dan 99,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
dengan asumsi bahwa ini terjadi karena usia LKMS Mahirah
Muamalah yang masih sangat belia. LKMS Mahirah Muamalah
diharapkan agar dapat meningkatkan operasional lembaga,
khususnya dalam hal pembiayaan terhadap masyarakat. Nasabah
juga harus memanfaatkan modal usaha yang telah diberikan dengan
sebaik-baiknya.

Kata Kunci: LKMS Mahirah Muamalah, Pertumbuhan Usaha,
UMKM
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan hari ini telah memperlihatkan perannya
yang sangat besar dalam pengembangan dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat industri modern. Dengan berbagai macam kreatvitas
produksi saat ini dengan kebutuhan investasi yang membutuhkan
modal besar hampir tidak mungkin terpenuhi tanpa adanya suntikan
dana dari lembaga keuangan. Lembaga keuangan sudah menjadi
tumpuan bagi para pengusaha untuk mendapatkan tambahan
modalnya melalui mekanisme kredit atau pembiayaan dan menjadi
tumpuan investasi melalui mekanisme saving, sehingga lembaga
keuangan tanpa disadari pun memiliki peranan yang sangat besar
dalam mendistribusikan sumber-sumber daya ekonomi di kalangan
masyarakat (Ridwan, 2004: 51).

Besarnya peran lembaga keuangan dalam pertumbuhan
perekonomian ikut menyirami kalangan menengah ke bawah,
seperti Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Salah satu
penyakit mematikan yang seakan sulit diobati dan menyita
perhatian dunia adalah mengenai angka kemiskinan. Berbagai cara
pengentasan kemiskinan dengan tujuan untuk mencari obat
penyakit ini dibicarakan dalam berbagai pertemuan dan seminar-
seminar di seluruh dunia. Berdasarkan data dari hasil survey Badan

Pusat Statistik (BPS) per maret 2018 penduduk Indonesia yang



masuk dalam kategori miskin tercatat sebanyak 25.949,80 atau
9,82% jiwa, menurun jika dibandingkan dengan september 2017
yang tercatat sebanyak 26.582,99 atau 10,12%. Data tersebut
menunjukkan terdapat penurunan 3% atau 633,19 jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2018).

Upaya Penanggulangan kemiskinan terus digenjot, salah
satunya dengan upaya pemberdayaan kelompok dengan
pengembangan microfinance, yakni suatu model penyedia jasa
keuangan bagi masyarakat yang memiliki usaha pada sektor paling
kecil yang tidak dapat mengakses jasa bank karena berbagali
keterbatasan (Amalia, 2009: 2).

Pemberdayaan kelompok yang di maksud disini adalah
pemberdayaan terhadap UMKM. Mendukung pertumbuhan sektor
rill dan memperhatikan hambatan-hambatan dalam pengembangan
UMKM merupakan salah satu pemberdayaan yang dilakuakan.
Mayoritas utama yang menjadi hambatan UMKM dalam
mengmbangkan usahanya adalah keterbatasan sumber daya
finansial. Sulitnya akses terhadap lembaga keuangan perbankan
dikarenakan UMKM tersebut bersifat mikro dengan modal kecil,
tidak berbadan hukum, dan sebagian besarnya masih menggunakan
sistem manajemen usaha tradisional sehingga sektor ini tidak
tersentuh oleh lembaga keuangan perbankan.

Menghubungkan antara UMKM dengan pengusaha-pengusaha
besar yang menjadi salah satu upaya pemerintah dalam membantu

UMKM dinilai belum cukup efektif untuk mengatasi masalah



mengingat jumlah UMKM yang banyak dan tersebar di seluruh
Indonesia (Faidal, n.d, 34).

Berkaca dari berbagai macam masalah perekonomian tersebut
khususnya permasalahan UMKM, maka pemerintah bersama
stakeholder lainnya menilai perlu dibentuknya lembaga baru yang
ruang lingkup dan tujuannya meningkatkan akses pendanaan skala
mikro bagi masyarakat, membantu peningkatan pemberdayaan
ekonomi dan produktivitas masyarakat, dan membantu peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Sehingga lahirlah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang
pada dasarnya berlandaskan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Perbankan. Namun pada Undang-Undang No.10 Tahun
1998 terdapat aturan yang menyatakan bahwa lembaga keuangan
selain bank dilarang menghimpun dana simpanan masyarakat,
kecuali ada undang-undang tersendiri yang mengaturnya. Oleh
karena demikian, dari berbagai macam proses pembahasan maka
menghasilkan Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro (Republik Indonesia, 2013).

Lembaga keuangan mikro berdasarkan Undang-Undang No. 1
Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga
keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui

pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada



anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun
pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-
matamencari keuntungan (Republik Indonesia, 2013). Seiring
berjalannya waktu dan perkembangan zaman terdapat banyak
inovasi-inovasi dalam pengembangan lembaga keuangan di
Indonesia, salah satunya lahirnya lembaga keuangan mikro yang
beroperasi sesuai dengan prinsip syariah.

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) berdasarkan
Qanun Kota Banda Aceh No. 6 Tahun 2017 tentang Pembentukan
Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah
Muamalah adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk
memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah dalam usaha skala mikro kepada anggota dan
masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari
keuntungan (Kota Banda Aceh, 2017).

Perkembangan UMKM sejauh ini berkembang pesat, jika
melihat data UMKM tahun 2012 maka akan sangat terlihat
perkembangannya. Pada tahun 2012 jumlah UMKM di Indonesia
tercatat sebanyak 56.534.592 dan pada tahun 2013 sebanyak
57.895.721 terdapat selisin sebanyak 1.361.129 atau meningkat
2,41% (Kementerian Koperasi dan UKM, 2013). Sedangkan jika
kita bandingkan dengan November 2017 perkembangan UMKM di
Indonesia mencapai hingga 59,2 juta (dibulatkan) (Yuliani, 2017).



Signifikansi perkembangan UMKM di Indonesia ini tidak
luput perhatian LKMS yang terdapat di daerah-daerah dan
Kabupaten/Kota diseluruh wilayah di Indonesia. Jika kita melihat
di Provinsi Aceh, secara kuantitas jumlah UMKM nya meningkat
cukup tinggi dari tahun 2014 yang tercatat sebanyak 48.882 unit,
sedangkan pada tahun 2016 menjadi 75.207 unit UMKM atau
meningkat sebesar 54% (Firsawan, 2018). Dengan mengikuti
perkembangan pertumbuhan UMKM, jumlah pembiayaan yang
digelontorkan untuk UMKM di Aceh per Desember 2017
pembiayaan UMKM di Provinsi Aceh mencapai Rp.
10.840.100.000 (Bank Indonesia, 2018). Pertumbuhan UMKM ini
sama halnya jika kita melihat data UMKM Kota Banda Aceh
berdasarkan jenis usahanya akan terlihat ada jenis usaha yang terus
meningkat sangat pesat, ada yang stagnant, bahkan ada yang
menurun dari tahun ke tahunnya, seperti yang diperliatkan dalam
tabel 1.1.

Tabel 1.1
Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah di Kota Banda
Aceh, 2014-2017

No Dictrict 2014 2015 2016 2017
1 Industri 2.454 2.237 2.837 3.178
2  Perdagangan 1.382 3.155 4.817 4.817
3 Aneka Jasa 2 063 1227 1829 1829
4 Pertanian 43 9 10 10
5 Perikanan 20 2 18 20
6 Peternakan 5 6 6 6
7  Transportasi - - 41 41

Total 5.967 6.636 9.591 9.901

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)



Secara kuantitas dari tahun ke tahun jelas terdapat
perkembangan pada jumlah UMKM di Kota Banda Aceh. Pada
tahun 2014-2015 terdapat peningkatan, yaitu 11%. Pada tahun
2016-2017 juga terdapat peningkatan, akan tetapi sangat rendah,
yaitu 3% saja. Sedangkan pada tahun 2015-2016 terjadi
peningkatan yang sangat drastis dan sangat menarik untuk
diketahui strategi apa yang dipakai oleh LKM/S dan Pemerintah
Kota Banda Aceh saat itu, peningkatannya mencapai hingga 45%.
Ini adalah peningkatan yang secara kuantitas meningkat secara
sangat signifikan dan patut untuk dipertanyakan apakah pada tahun
berikutnya UMKM juga meningkat? Jika iya, apakah strategi yang
digunakan juga sama? Ini menjadi sangat menarik untuk
diperhatikan, terlebih pada Desember 2017 Pemerintah Kota Banda
Aceh bersama OJK Aceh meresmikan operasional LKMS Mahirah
Muamalah Syariah.

LKMS Mahirah Muamalah Syariah yang didirikan berdasarkan
Qanun Kota Banda Aceh No. 6 Tahun 2017 tentang Pembentukan
Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mabhirah
Muamalah pada dasarnya bertujuan untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat Kota Banda Aceh melalui pembiayaan
microfinance, sehingga dapat tercapainya cita-cita Kota Banda
Aceh yang menjadi kota gemilang, terbuka seluas-luasnya lapangan
pekerjaan dan mengurangi angka kemiskinan (Kota Banda Aceh,
2017).



Cita-cita pendirian LKMS Mahirah Muamalah ini merupakan
janji Pemerintah Kota Banda Aceh dalam membantu UMKM dan
Usaha Rumah Tangga dalam mengembangkan usahanya. Seperti
yang sudah disampaikan sebelumnya, penyakit yang menjadi
hambatan dalam berkembangnya UMKM di seluruh wilayah
adalah terbatasnya modal untuk mengembangkan usaha dan juga
terbatasnya administrasi-administrasi lainnya jika seandainya ingin
memperoleh modal di perbankan.

Oleh karena demikian, menurut Direktur LKMS Mahirah
Muamalah Syariah Hanansyah (2018) yang pada saat ini
menyampaikan bahwa ‘“usaha mikro diharapkan agar dapat
memperoleh pelayanan keuangan tepat waktu dan tepat sasaran
sesuai kebutuhan, dan pelayanannya sederhana sehingga usaha
mikro dapat langung mengakses pembayaran tanpa adanya proses
administrasi yang menyulitkan” (Yusmadi, 2018, chap. 5).

Menurut Walikota Banda Aceh, Aminullah Usman (2017),
selama ini Pemerintah Kota Banda Aceh telah bekerjasama dengan
Koperasi Mitra Duafa (Komida) yang melayani 3.000 lebih
nasabah Khususnya kaum perempuan dengan pendapatan rendah.
Dengan lebih dari 3.000 nasabah yang dilayani total pembiayaan
yang telah disalurkan Komida mencapai Rp3,8 Miliar (Pemerintah
Aceh, 2017).

Dengan kata lain, ada 6.000 lebih UMKM di Kota Banda Aceh
dari berbagai sektor sesuai Tabel 1.1 yang belum tersentuh

pembiyaan pada tahun 2017, serta penyaluran pembiayaan Rp3,8



Miliar tersebut masih sangat jauh dari target Pemerintah Kota
Banda Aceh yang menargetkan dapat menyalurkan total
pembiayaan sebesar Rp50 Miliar kepada 5.000 UMKM, terlebih
setelah adanya LKMS Mahirah Muamalah Syariah (Pemerintah
Aceh, 2017).

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muslimin (2015)
memberikan hasil bahwa berdirinya BMT Al Amin Makassar ini
dapat menjadi solusi atas berbagai masalah dalam memberdayakan
usaha mikro kecil menengah, khususnya yang sedang menjalankan
usaha terutama dalam masalah modal yang dapat menghambat
usahanya. Penjelasan terhadap variabel LKMS Mahirah Muamalah
dan pertumbuhan UMKM dalam penelitian ini menggunakan
beberapa indikator yang merujuk kepada penelitian sebelumnya,
diantara indikator tersebut, yaitu jumlah pembiayaan, dana pihak
ketiga, dan non performing financing sebagai indikotor penjelas
variabel LKMS Mahirah Muamlah, serta omzet, modal usaha, laba,
dan tenaga kerja sebagai indikotor penjelas variabel pertumbuhan
UMKM.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melihat
terdapat beberapa hal yang menurut penulis harus diteliti dan
dipublikasikan  untuk  pengetahuan dan masukan untuk
perkembangan LKMS dan UMKM kedepannya. Oleh karena
demikian, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi ini

sebagai “Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah



Muamalah Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil
Menengah di Kota Banda Aceh”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka rumusan masalah yang dapat penulis tetapkan dalam
penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh LKMS Mahirah
Muamalah Syariah terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Banda
Aceh?”
1.3 Tujuan Penelitian

Bertitik tolak pada latar belakang permasalahan di atas, maka
yang menjadi tujuan penelitian penulis dalam penelitian ini, yaitu
“untuk mengkaji pengaruh LKMS Mahirah Muamalah Syariah
terhadap UMKM di Kota Banda Aceh.”
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi kepada manfaat
teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu untuk pembuktian teori sebelumnya atau sebagai bahan
pendukung bagi penelitian yang telah ada. Selain itu penelitian ini
juga diharapkan bermanfaat bagi pelaku UMKM khususnya di
Kota Banda Aceh dalam mendapatkan tambahan modal usaha

dalam meningkatkan kesejahteraannya.
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2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:
a. Bagi penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman penulis terkait permasalahan yang diteliti yaitu tentang
pengembangan UMKM dan kesejahteraannya, serta sebagai syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
b. Bagi mahasiswa
Sebagai bahan awal kajian ilmu, dan acuan dasar untuk
penelitian lanjutan bagi mahasiswa lainnya, khususnya di bidang
peran LKMS, dan pengembangan UMKM.

1.5 Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dapat tersaji secara teratur dan tersusun
secara sistematis, pembahasannya akan disajikan dalam Lima Bab,
yaitu sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang  penelitian,  rumusan  masalah, tujuan
pembahasan, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan penelitian ini.

Bab Il menjelaskan bagaimana kerangka teori yang berkaitan

dengan Peran LKMS, Pertumbuhan dan Pengembangan
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UMKM menurut pakar pengembangan hipotesis, kerangka
berfikir dan penelitian terdahulu.

Bab 111 menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi daripada jenis penelitian yang
digunakan, tempat dan waktu, populasi dan sampel,
instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data di
lapangan, jenis data, pengujuan  instrumen yang
digunakan, metode yang digunakan untuk menganalisa
data serta pengujian hipotesis.

Bab IV menjelaskan dan menguraikan tentang hasil yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab V merupakan bab yang terakhir atau penutup yang di

dalamnya mengutarakan tentang kesimpulan dan saran.



BAB DUA
LANDASAN TEORI

2.1 Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LMKS)

Eksistensi LKMS sudah menjadi bagian dari pertumbuhan
ekonomi khususnya di Indonesia. LKMS hadir untuk merespon
kebutuhan akses kelompok usaha mikro dan masyarakat lapisan
bawah yang secara teknis sulit mengakses lembaga keuangan
formal terutama dalam memperoleh dukungan pembiayaan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Sehingga masyarakat
lapisan bawah dan pelaku usaha mikro yang ingin meningkatkan
usahanya senantiasa menjadikan LKMS sebagai tempat untuk
memenuhi kebutuhan modal bagi usahanya.

2.1.1 Pengertian LKMS

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) berdasarkan
Qanun Kota Banda Aceh No. 6 Tahun 2017 tentang Pembentukan
Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah
Muamalah adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk
memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah dalam usaha skala mikro kepada anggota dan
masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari
keuntungan (Kota Banda Aceh: 2017).

12
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Menurut Darwanto (2014: 502) LKMS tidak jauh berbeda
dengan perbankan syariah, LKMS merupakan lembaga
intermediasi sebagaimana bank pada umumnya, akan tetapi
bergerak di industri kecil menengah. LKMS juga dapat
didefinisikan sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip
syariah dan prinsip koperasi (Muslimin, 2015: 2).

LKMS dalam definisi yang lain diartikan sebagai lembaga
yang berfungsi sebagai lembaga ekonomi yang bertugas
meningkatkan kegiatan para pengusaha kecil menyangkut produksi,
konsumsi, distribusi barang dan jasa dengan tujuan akhir
mengembangkan  usaha  produktif dan investasi dalam
meningkatkan kegiatan menabung dan pembiayaan usaha ekonomi
(Sari, 2005, chap. 2). LKMS adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
tabungan (simpanan) maupun deposito dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam dunia
perbankan (Rusydiana, & Firmansyah, 2018: 51).

Oleh karena demikian, dapat diambil kesimpulan berdasarkan
definisi di atas bahwa LKMS adalah lembaga ekonomi komersil
yang didirikan untuk pengembangan usaha berskala mikro dan

masyarakat lapiran bawah serta memberikan literasi dalam
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mengembangkan usaha mikro, khususnya memahami bauran
pemasaran.
2.1.2 Produk-produk LKMS

Berdasarkan Undang-undang No. 1 tahun 2013 tentang
Lembaga Keuangan Mikro, kegiatan usaha LKM meliputi jasa
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui
Pinjaman atau Pembiayaan dalam usahs skala mikro kepada
anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun
pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha.

Oleh karena demikian, dilihat secara fungsional pelaksanaan
operasinal LKMS hampir tidak mempunyai perbedaan dengan
Kopersi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), Koperasi Simpan Pinjam
Pembiyaan Syariah (KSPPS) atau Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Karena pada
dasarnya LKMS mempunyai dua fungsi pokok operasional yang
secara langsung berkaitan dengan kegitan perekonomian
masyarakat. Dua fungsi utama LKMS yang dimaksud vyaitu,
funding atau penghimpunan dana, dan lending atau pembiayaan
(Sa’diyah & Arifin, 2014: 166).

Sesuai dengan fungsi dan jenis dana yang dapat dikelolah oleh
lembaga keuangan mikro syariah tersebut di atas, selanjutnya
melahirkan berbagai macam jenis produk pengumpulan dan
penyaluran dana oleh LKMS. Sebagai gambaran ringkas tentang

produk-produk LKMS tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:



15

2.1.2.1 Produk pengumpulan dana

Menurut Muhammad (2000: 117-118) produk pengumpulan
dana adalah produk berbentuk saving yang dalam prosesnya terkait
atau tidak terkait atas jangka panjang waktu dan syarat-syarat
dalam penyertaan dan penarikan. Adapun akad yang paling sering
dugunakan pada produk saving di LKMS adalah Wadi’ah dan
Mudharabah.

1. Simpanan Wadi’ah merupakan titipan atau simpanan pada
lembaga jasa keuangan. Prinsip wadi’ah merupakan titipan
murni dari satu pihak ke pihak lainnya, baik perorangan
maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja si penitip mengkehendaki (Abdullah & Tantri,
2014: 215). Simpanan wadi’ah ini terbagi kepada dua,
yaitu:

a. Wadi’ah yad amanah, yaitu titipan murni dengan
beberapa ketentuan, yaitu lembaga keuangan syariah
wajib menjaga dana yang dititipkan dan tidak boleh
digunakan atau diambil manfaatnya. Oleh karena
dananya tidak boleh digunakan, maka sebagai
kompensasi atas tanggung jawab penjagaan atau
pemeliharaan, pihak nasabah dapat dikenakan biaya
titipan (Solihin, 2008: 80).

b. Wadi’ah yad dhamanah, vyaitu lembaga keuangan
syariah  sebagai  penerima  simpanan  dapat

memanfaatkan dana titipan seperti saving, dan deposito
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berjangka untuk dimanfaatkan bagi kepentingan
masyarakat dan kepentingan negara, dengan syarat si
pengelola dalam hal ini harus memperoleh izin dari si
pemilik dana dengan ketentuan si pengelola harus
bertanggung jawab atas segala kerusakan dan
kehilangan yang menimpa dana tersebut (Abdullah &
Tantri, 2014: 216).

Berdasarkan prinsip dasar yad dhamanah, yaitu
titipan. Maka manfaat yang diperoleh dari hasil titipan
itu tidak diwajibkan untuk diberikan atau dibagi kepada
nasabah pemilik dana karena resiko sepenuhnya
ditanggung lembaga keuangan syariah sebagai
pengelola. Namun lazimnya, sebagai imbalan kepada
pemilik dana, lembaga keuangan syariah memberikan
semacam insentif berupa bonus yang tidak disyaratkan
sebelumnya (Solihin, 2008: 82-83).

2. Simpanan Mudharabah adalah simpanan pemilik dana
yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Pada
simpanan mudharabah pihak pertama menyediakan
seluruh modal, dalam hal ini nasabah yang menabung
adalah penyedia dana untuk dikelola oleh lembaga
keuangan syariah  dengan  menggunakan  prinsip
mudharabah, baik itu mudharabah muthlagah maupun

mudharabah mugayyadah yang hasilnya akan dibagi sesuai
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dengan porsi atau nisbah yang telah disepakati sebelumnya
(Abdullah & Tantri, 2014: 220).
2.1.2.2 Produk penyaluran dana

Berdasarkan definisi LKMS maka dapat kita simpulkan bahwa
LKMS bukan sekedar lembaga keuangan non bank yang bersifat
sosial, tetapi juga sebagai lembaga bisnis dalam rangka
memperbaiki perekonomian umat, akad dana yang dikumpulkan
dari anggota dan masyarakat harus disalurkan dalam bentuk
pinjaman. Pinjaman tersebut disebut juga pembiayaan, yaitu suatu
fasiltas yang diberikan LKMS kepada anggota dan masyarakat
untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan.

Pada dasarnya pembiayaan yang diberikan LKMS bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan pendapatan LKMS.
Sasaran pembiayaan ini untuk semua sektor ekonomi, seperti
pertanian, industri rumah tangga, perdagangan dan jasa. Ada dua
jenis akad dalam pembiayaan, yaitu akad syirkah dan akad jual
beli, yang kemudian dikembangkan oleh LKMS menjadi berbagai
jenis pembiayaan sebagai berikut (Muhammad, 2000: 119-120):

1. Pembiayaan Murabahah, yaitu kegiatan jual beli barang

pada harga pokok dengan tambahan yang disepakati.
Dalam pembiayaan ini si penjual harus memberitahukan
harga pokok barang yang dibelinya serta memberitahukan
tingkat keuntungan yang diambil sebagai tambahan.
Sesudah menyepakati tambahan atas harga pokok, maka

lama pembiayaan atau pengembalian pembiayaan juga
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harus disepakati serta besaran angsuran kalau memang
akan dibayarkan secara angsuran (Antonio, 2001: 101).

. Pembiyaan Mudharabah, sebagaimana telah dijelaskan di
sebelumnya bahwa, mudharabah adalah akad kerjasama
antara dua pihak yang membuat kesepakatan, dimana pihak
yang pertama adalah penyedia seluruh modal dan pihak
yang kedua adalah pengelola modal. Ada yang menarik
pada pembiyaan ini, dimana ketika usaha yang dikelola
mendapatkan keuntungan, maka keuntungan akan dibagi
sesuai dengan porsi yang telah tertuang dalam kontrak
perjanjian. Sedangkan ketika usaha yang dikelola itu
mengalami  kerugian, maka Kkerugian sepenuhnya
ditanggung pemilik modal selama kerugian bukan
disebabkan karena kelalaian si pengelola. Lain lagi jika
kerugian disebabkan kelalaian si pengelola, maka si
pengelolalah yang harus bertanggung jawab (Abdullah &
Tantri, 2014: 220).

. Pembiayaan Musyarakah, menurut Muhammad Syafi’i
Antonio (2001: 90) adalah akad kerjasama antara dua pihak
atau lebih untuk mengelola satu usaha tertentu dimana
setiap pihak yang bekerjasama ikut berkontribusi
memberikan modal usaha dengan kesepakatan keuntungan
dan resiko kerugian ditanggung bersama sesuai dengan

kesepakatan.
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4. Pembiayaan ljarah, adalah akad pemindahan hak guna atau
pakai atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan
(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri (Antonio,
2001; 117).

5. Pembiayaan Salam, menurut abdullah dan tantri (2014:
222) salam adalah pembelian barang yang diserahkan
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka.
Prinsip yang dianut adalah barang yang menjadi objek
transaksi harus diketahui terlebih dahulu, baik jenis,
kualitas maupun jumlah barangnya dan hukum awal
pembayaran dalam bentuk uang.

6. Pembiayaan Qardhul Hasan, adalah kontrak perjanjian
pinjaman dana antara LKMS dengan anggota atau
nasabahnya dengan ketentuan bahwa nasabah wajib
mengembalikan pokok pinjaman yang diterimanya pada
waktu yang telah disepakati baik cash maupun cicilan
tanpa adanya tambahan atau pengembalian melebihi
pokok. Operasional akad ini berlandaskan Fatwa DSN
MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2000 tentang Qardh (Soemitra,
2015: 84-85).

2.1.3 Jenis LKMS
Pasal 8 Undang-undang No. 1 tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro menyebutkan bahwa LKM hanya dapat dimiliki

oleh warga negara Indonesia, badan usaha milik desa/kelurahan,
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Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; dan/atau, Koperasi. Namun
menurut Darsono, Sakti, Suryanti, Astiyah, Darwis (2017: 87-144)
menyebutkan bahwa berdasarkan basis operasionalnya LKMS di
Indonesia dibagi ke dalam 4 jenis, yaitu LKMS berbasis koperasi,
perbankan, adat, dan lembaga daerah. Keempat jenis LKMS ini
terbukti telah memberikan sumbangsih besar dalam memajukan
perekonomian nasional. Prestasi yang sangat positif ini dapat
diukur melalui pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga Kerja,
dan lainnya.

2.1.3.1 LKMS berbasis koperasi

Dari berbagai jenis LKMS salah satunya yang beroperasi
dengan berbadan hukum koperasi. Berdasarkan Keputusan
Kementerian Koperasi dan UMKM No.
91/Kep/M.KUMKM/1X/2004 tahun 2004, koperasi merupakan
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum
Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
atas asas kekeluargaan.

Seiring terus berkembangnya zaman, terlebih telah mamasuki
ke era revolusi industri 4.0, kegiatan simpan pinjam pada koperasi
pun ikut terus berkembang. Meski demikian, kegiatan usaha
simpan pinjam pada koperasi tetap memiliki karakteristik, bentuk
dan sistem sendiri. Sebagian diantaranya masih menganut sistem
koperasi umum, dan sebagian lainnya sudah beralih

mengeporasikan sistem yang berprinsip syariah.
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Diantara beberapa koperasi yang telah beroperasi dengan
sistem syariah adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau Baitul
Mal Wat Tamwil (BMT) yang berbadan hukum koperasi. KIKS
adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai dengan pola syariah.
KSPPS atau BMT adalah LKMS berbasis koperasi khas Indonesia
yang pada awalnya didirikan dan dikembangkan dengan
menyesuaikan kondisi hukum dan kebutuhan pasar.
2.1.3.2 LKMS berbasis perbankan

Keterbatasan  dalam  mengakses pembiayaan  untuk
mengembangkan usaha adalah permasalahan yang sampai hari ini
masih dialami oleh UMKM khususnya di Indonesia, sehingga
LKMS di Indonesia pun ikut berkontribusi untuk menyelesaikan
permasalahan ini. Implementasi LKM berbasis perbankan sudah
dikenal sejak lama. Aktivitas perkreditan rakyat sudah dimulai
sejak masa penjajahan Belanda pada abad ke 19 dengan nama
(BKR).

Hingga saat ini LKMS di Indonesia terus berkembang, begitu
juga dengan LKMS berbasis perbankan. Hal ini ditandai dengan
lahirnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan
BRPS di Indonesia memang berkembang sangat pesat, namun
masih terdapat beberapa tantangan agar LKMS ini mampu bersaing
dengan lembaga keuangan syariah lain yang berbasis bank maupun

nonbank.
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2.1.3.3 LKMS berbasis lembaga daerah

Selain LKMS berbasis koperasi dan perbankan, juga terdapat
LMKS berbasis lembaga daerah yang diinisiasi oleh pemerintah
daerah dan swadaya masyarakat. Berdasarkan Undang-undang No.
1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro menjelaskan
bahwa LKM ini beropersi di wilayah perdesaan/kelurahan,
kecamatan, hingga kabupaten/kota.

Khusus di Kota Banda Aceh LKMS yang telah beroperasi
berdasarkan inisiatif pemerintah daerah adalah LKMS Mahirah
Muamalah Syariah yang mulai beroperasi pada desember 2017.
Selain itu, adapula LKMS yang dikembangkan atas inisiaif
swadaya masyarakat. Beberapa diantaranya adalah Baitul Mal Wat
Tamwil (BMT), Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM), Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM).
2.1.3.4 LKMS berbasis adat

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan budaya dan
adatnya. Dalam hal praktik pembiayaan bagi hasil, Indonesia
mempunyai budaya tersendiri di berbagai daerah, seperti mawah di
Aceh, Maro di Pekalongan, Jawa Tengah, Mertelu di Purworejo,
Jawa Tengah, Arisan, dan Patungan. Praktik ini telah diyakini
mempengaruhi ikatan keeratan antar masyarakat. Ikatan erat yang
lantas mendorong kepedulian sesama membuat masyarakat saling
membantu dalam meningkatkan kapasitas ekonomi. Upaya
bersama tersebut umumnya memanfaatkan perangkat adat yang

dimiliki oleh suatu komunitas.
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Kratifitas yang tercipta dari kebersamaan seperti ini membuat
bentuk pelayanan jasa keuangan dan tata lembaga keuangan adat
menjadi unik. Keunikan tersebut tampak pada beberapa aspek,
seperti landasan hukum, insfrastruktur pendukung, target
masyarakat yang disasar, perekrutan SDM, produk pelayanan,
pengelolaan resiko, dan pengelolaan keuangan.

Di Indoneia sendiri LKMS yang berbasis adat dengan
pengelolaan berprinsip syariah memang belum pernah ada yang
beroperasi. Akan tetapi, jika LKM berbasis adat yang beroperasi
dengan sistem konvensional sudah pernah ada di Indonesia
tepatnya di Sumatera Barat, yaitu BPR Lumbung Pitih Nagari
(LPN) Kampung Manggis yang pada 29 november 2017 telah
dicabut izin usahanya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Pencabutan izin usaha ini tertuang dalam Salinan Keputusan
Anggota Dewan Komisioner (KDK) Nomor KEP-213/D.03/2017.
2.1.4 Peran LKMS

LKMS tidak jauh berbeda dengan perbankan syariah, LKMS
merupakan lembaga intermediasi sebagaimana bank pada
umumnya, akan tetapi bergerak di industri kecil dan menengah.
Secara lembaga LKMS hampir sama dengan perbankan syariah,
maka produk dan jasa yang disediakan pun sama-sama beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Harapan terbesar dengan
berkembangnya LKMS ini adalah menjadi satu solusi dalam
membangun ekonomi umat Islam di Indonesia. Berikut peran-peran

LKMS dalam membangun ekonomi umat Islam:
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2.1.4.1 Mengurangi kemiskinan

Semua pemimpin di seluruh negara di dunia ketika menjabat
pasti memiliki program tersendiri dalam meminimalisir kemiskinan
di negaranya. Namun kesemua pemerintahan di dunia sepakat
meyakini bahwa adanya keuangan mikro dengan berbagai
modelnya bisa menjadi strategi kunci sebagai obat atas penyakit
kronis ini (Darsono, Sakti, Suryanti, Astiyah, dan Darwis, 2017:
27-28).

Namun, pada kenyataannya lembaga keuangan mikro sering
disamakan dengan rentenir karena memberikan pinjaman dengan
bunga yang tinggi. Hal itu justru akan membuat masalah
kemiskinan bertambah bukannya berkurang. Oleh karena itu,
lembaga keuangan mikro yang berlandaskan prinsip syariah
merupakan solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah ini.
Dengan hadirnya LKMS maka diharapkan dapat melepaskan
ketergantungan rentenir dalam memenuhi dana dengan segera.
2.1.4.2 Pemerataan  distribusi untuk keadilan ekonomi

masyarakat

Sulitnya akses keuangan terhadap masyarakat lapisan bawah,
terutama di perdesaan pelosok menyumbang jumlah masyarakat
miskin terbanyak. Namun sejak lahirnya LKMS menjadikan
masyararakat lapisan bawah sedikit lebih lega, karena akses mereka
terhap keuangan mulai terbuka. Secara tidak langsung, terbukanya
akses keuangan terhadap masyarakat lapisan bawah menjadi suatu

cara untuk mencapai pemerataan ekonomi. Sehingga, LKMS dapat
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menjadi penghubung antara kaum kaya dan kaum miskin atau
dhuafa. Namun, tentunya evaluasi terhadap skala prioritas harus
diperhatikan oleh LKMS agar tidak salah sasaran, seperti
kelayakan nasabah dan jenis pembiayaan yang dilakukan (Amri, &
Widyaningsih, tt: 14)

2.1.4.3 Memberdayakan masyarakat

Berbagai penelitian mengenai LKMS menyatakan bahwa
meskipun lembaga ini berkembang dengan pesat di dalam
masyarakat, namun keberadaannya belum memiliki kerangka
hukum vyang jelas dalam sistem hukum negara. Padahal
sebagaimana diketahui bahwa lembaga ini mempunyai peran yang
sangat signifikan dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat menengah ke bawah. Dengan demikian LKMS
memiliki potensi strategis dalam rangka mengurangi ketimpangan
ekonomi dalam masyarakat.

Survei menunjukkan bahwa masyarakat miskin lebih suka
bekerja untuk kesejateraan mereka, namun dengan pembayaran
kesejahteraan yang mungkin menghasilkan pengaruh yang tidak
terlalu kelihatan pada tingkah laku kemiskinan mereka. Masyarakat
enggan untuk mengambil pekerjaan dengan upah minimum yang
bisa jadi tidak pernah memperoleh kebiasaan bekerja yang
dibutuhkan untuk berpindah ke posisi pekerjaan dengan gaji yang
lebih baik dalam waktu yang akan datang dalam kehidupan mereka.
Kesejahteraan bahkan membantu menghasilkan kebudayaan

masyarakat yang mengalah dan beruntung, sehingga menurunkan
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harga diri seseorang secara personal dan meningkatkan
pengangguran, pelanggaran hukum, dan keretakan rumah tangga
(“Rumah Tangga dan APA,” n.d: 28-29).

2.1.4.4 Mengembangkan UMKM

Diantara peran LKMS lainnya, peran yang satu ini menjadi
fokus utama yang sedang digalakkan oleh pemerintah dalam
memcahkan permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha mikro.
Diantaranya dengan menyediakan dana ataupun bantuan modal
bagi pengusaha kecil, serta dilanjutkan pada tahap bimbingan dan
penyuluhan baik berupa seminar-seminar, lokakarya maupun
pelatihan-pelatihan  yang dilakukan oleh pemerintah dan
bekerjasama dengan pihak LKMS (Sari, 2005, chap. 2).

Pemerintah menilai dengan meningkatkan gairah UMKM demi
pertumbuhan UMKM, menjadi salah satu komponen penting dalam
mengoptimalkan  pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam
menangani perbedaan antar daerah yang di Indonesia terkenal
dengan beragam suku, adat, dan budaya. Sehingga kebutuhan
meraka pun pastinya berbeda-beda. Di sisi lainnya, UMKM juga
terbukti memiliki peran strategis dalam penciptaan lapangan kerja
dan menaggulangi kemiskinan (Darsono, Sakti, Suryanti, Astiyah,
dan Darwis, 2017: 25)

Meski secara kuantitas UMKM di Indonesia setiap tahunnya
terus meningkat, namum bagaimanapun juga UMKM
membutuhkan peran LKMS untuk terus tumbuh secara kuantitas

juga kuliatas, dan untuk dapat ikut serta dalam persaingan. Jika
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tidak, mereka akan selalu tertinggal di belakang dan tidak bisa
menjadi usaha yang kuat dan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat mengengah ke bawah.
2.1.5 Pengukuran Kinerja LKMS

Secara umum, pengukuran kinerja LKMS tidak jauh berbeda
dengan pengukuran kinerja LKS lainnya, seperti Bank, BPRS, dan
BMT, dia diukur dengan menggunakan beberapa indikator
pengukuran, diantaranya yang ditawarkan oleh Kinasih (2018: 43):

1. Jumlah Pembiayaan

Menurut Handoyo (2009: 54), jumlah pembiayaan adalah
besaran realisasi pembiayaan yang diterima oleh anggota dalam
satu kali transaksi. Dwi mengatakan bahwa besarnya jumlah
pinjaman atau pembiayaan yang diberikan oleh kreditur hingga
batas maksimum tergantung dari jumlah permintaan dan penilaian
kemampuan membayar debitur, sehingga semakin besar jumlah
pembiayaan yang diberikan, maka akan semakin besar beban yang
harus ditanggung oleh debitur (Arinta, 2015, chap. 2).

2. Jangka Waktu Pengembalian

Jangka waktu merupakan periode waktu yang dibutuhkan oleh
nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah
diberikan oleh pihak lembaga keuangan syariah. Jangka waktu
dapat bervariasi antara lain jangka waktu pendek, jangka menengah
dan jangka panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu
pembayaran kembali pembiyaan hingga satu tahun. Jangka

menengah memiliki Kkisaran antara satu sampai tiga tahun.
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Kemudian jangka waktu panjang dapat berkisar lebih dari tiga
tahun (Ismail, 2011: 108).

3. Nilai Jaminan

Menurut Pasal 1 ayat 26 Undang-Undang Nomor 21 Tahun
(2008) tentang Perbankan Syariah menyebutkan pengertian dari
agunan adalah jaminan tambahan, baik berupa benda bergerak
maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik agunan
kepada Bank Syariah dan/atau UUS, guna menjamin pelunasan
kewajiban Nasabah Penerima Fasilitas. Agunan pembiayaan atau
jaminan merupakan hak dan kekuasaan atas barang agunan yang
diserahkan oleh anggota kepada lembaga keuangan sebagai alat
penjamin pelunasan pembiayaan yang diterimanya jika tidak dapat
dilunasi sesuai waktu yang telah disepakati dalam perjanjian atau
akad pembiayaan (Rivai dan Permata, 2008: 663).

Selanjutnya indikator pengukuran kinerja LKS, juga
ditawarkan oleh Saputra (2014: 21 & 25), yaitu:

1. DPK

Dana Pihak Ketiga atau disingkat DPK berdasarkan Undang-
Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito,
tabungan, dan bentuk lainnya. DPK yang dihimpun dari masyarakat
luas merupakan sumber dana terpenting bagi operasional bank
(Rivai, Veithzal, dan Idroes, 2007: 413).
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2. NPF
Menurut Rivai dan Veithzal (2006: 475), terdapat beberapa

pengertian pembiayaan bermasalah atau disebut Net Performing
(NPF), yaitu:

a.

Pembiayaan yang didalam pelaksanaannya belum
mencapai atau memenuhi target yang diinginkan oleh
pihak bank.

Pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya
resiko dikemudian hari bagi bank dalam arti luas.
Mengalami kesulitan didalam penyelesaian kewajiban-
kewajibannya, baik dalam bentuk pembayaran kembali
pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda
keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi
beban nasabah yang bersangkutan.

Pembiayaan dimana pembayaran kembalinya dalam
bahaya, terutama apabila sumber-sumber pembayaran
kembali yang diharapkan diperkirakan tidak cukup
untuk membayar kembali pembiayaan, sehingga belum
memenuhi target yang diinginkan oleh bank.
Pembiayaan dimana terjadi cidera janji dalam
pembayaran kembali  sesuai perjanjian, sehingga
terdapat tunggakan atau ada potensi kerugian di
perusahaan nasabah sehingga memiliki kemungkinan
timbulnya resiko di kemudian hari bagi bank dalam arti

luas.
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f. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-
kewajiban terhadap bank, baik dalam bentuk
pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga,
pembayaran ongkos-ongkos bank yang menjadi beban
nasabah yang bersangkutan.

g. Pembiayaan golongan perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan, dan macet, serta yang berpotensi
menunggak.

Adapun yang menjadi indikator variabel LKMS Mabhirah
Muamalah Syariah dalam penelitian ini nantinya adalah jumlah
pembiayaan, DPK dan NPF.

2.2 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Sebagian besar usaha bisnis di Indonesia pada dasarnya
berbentuk UMKM yang memiliki karakteristik tersendiri sesuai
dengan realitas perekonomian Indonesia. Usaha yang mereka
jalankan mampu berdiri di atas kaki sendiri dan bersifat mandiri
tanpa memiliki grup atau di bawah grup perusahaan lain.
Kebanyakan produksinya bukan berupa jasa tetapi barang
menggunakan teknologi yang relatif rendah.

Orientasinya terfokus pada pasar lokal dan tradisional sehingga
lokasinya pun berada di pedesaan atau pinggiran kota. Modal
mereka juga terbatas dan yang pasti usahanya pun sangat susah
mendapatkan pinjaman kredit atau pembiayaan dari bank, dengan
kata lain termasuk kategori unbankable atau sering pula disebut
kelompok yang defisit (kekurangan dana) (Machmud, 2013: 601).
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Walupun UMKM menjadi salah satu fondasi sebagai
penggerak pembangunan ekonomi Indonesia, dukungan modal
usaha dalam mengembangkan UMKM tersebut masih sangat
minimal. Akan tetapi, terdapat satu hal yang paling unik pada
UMKM, vyaitu komitmen dan kedulian terhadap moralitas tetap
mereka junjung. Di saat para penguasa besar dan konglomerat
melakukan kejahatan dan pelanggaran hukum, seperti memonopoli
pasar, dan menutup akses ke pihak yang lain, masyarakat lapisan
bawah yang bergerak di bidang UMKM tetap berpegang teguh
pada etika bisnis dan moralitas.

2.2.1 Pengertian UMKM

Definisi UMKM dalam Undang-undang No. 20 tahun 2008

tentang Usaha Mikro, Kecil, Menengah menyebutkan bahwa:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi Kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
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bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.
UMKM merupakan sekelompok orang atau individu yang

dengan segala daya upaya miliknya berusaha di bidang
perekonomian dalam skala sangat terbatas. Banyak faktor yang
membatasi gerak usaha UMKM, diantaranya sulitnya akses
terhadap pendidikan, modal, dan teknologi (Machmud, 2013: 601).
Menurut Ina Primiana, pengertian UMKM adalah pengembangan
empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi motor penggerak
pembangunan Indonesia, yaitu industri manufaktur, agribisnis,
bisnis kelautan, sumber daya manusia.

Selain itu, Ina Primiana juga mengatakan bahwa UMKM dapat
diartikan sebagai pengembangan kawasan andalan untuk
mempercepat pemulihan perekonomian untuk mewadahi program
prioritas dan pengembangan berbagai sektor dan potensi.
Sedangkan usaha kecil merupakan peningkatan berbagai upaya
pemberdayaan masyarakat (www.maxmanroe.com: 2018). UMKM
merupakan perusahaan ataupun usaha yang dimiliki oleh Warga
Negara Indonesia (WNI), memiliki total aset tidak lebih dari
Rp.600 juta (Di luar area perumaham dan perkebunan). UMKM
termasuk sub sektor ekonomi yang banyak menyerap tenaga kerja
dan banyak diminati oleh masyarakat kota (Muslimin, 2015: 18).

Oleh karena demikian, berdasarkan definisi di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa, UMKM adalah usaha ekonomi produktif
yang didirikan sendiri atau yang didikan oleh badan usaha yang

memenuhi berbagai kriteria yang terdapat dalam perundang-
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undangan UMKM No. 20 tahun 2008 dengan harapan dapat
menjadi penawar bagi penyakit ekonomi di Indonesia sampai saat
ini.

2.2.2 Tujuan UMKM

Tujuan UMKM berdasarkan Pasal 3 Undang-undang No. 20
tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, Menengah disebutkan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan  usahanya dalam rangka  membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang
berkeadilan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada definisi, UMKM adalah

sektor yang paling fleksibel dalam menyerap tenaga kerja secara
cepat dan alamiah dibandingkan sektor lain. Jumlah yang banyak
serta sebaran yang merata, menjadikan sektor ini tidak hanya
mampu menciptakan pertumbuhan namun sekaligus mengurangi
disparitas antar daerah. Demikanlah diantara tujuan adanya
UMKM, mengingat begitu perannya dalam perbaikan kapasitas
ekonomi di Indonesia (Machmud, 2013: 605).
2.2.3 Kebijakan pengembangan UMKM
Sasaran dan arah kebijakan pemberdayaan LKMS dan UMKM
tersebut dijabarkan dalam program-program pemberdayaan
UMKM dengan skala prioritas sebagai berikut (Amalia, 2009:
240):
1. Program penciptaan gairah usaha UMKM. Program ini
dimaksudkan  untuk  memfasilitasi  terselenggaranya

lingkungan usaha yang efisien, sehat dan persaingan, dan
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nondeskriminatif bagi kelangsungan dan peningkatan
Kinerja UMKM.

2. Program pengembangan sistem pendukung usaha UMKM.
Program tersebut dimaksudkan untuk mempermudah,
memperlancar dan mempeluas akses UMKM kepada
sumber-sumber daya produktif agar mampu memanfaatkan
kesempatan yang terbuka dan potensi sumber daya local
dalam meningkatkan skala usaha.

3. Program pengembangan dan daya saing UMKM. Program
ini  dimaksudkan untuk  mengembangkan perilaku
kewirausahaan serta meningkatkan daya saing UMKM.

4. Program pemberdayaan usaha mikro. Program ini
dimaksudkan untuk mengintegrasikan upaya peningkatan
dan pendapatan masyarakat yang bergerak dalam kegiatan
usaha di sector informasi berskala mikro, termasuk keluarga
miskin dalam rangka memperoleh pendapatan yang tetap
dengan upaya peningkatan kapasitas usahanya menjadi unit
usaha yang lebih mapan, berkelanjutan dan siap untuk
tumbuh.

5. Program peningkatan kualitas kelembagaan koperasi
sehingga mampu tunbuh dan berkembang secara sehat dan
berorientasi pada efisiensi.

2.3 Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan
Pertumbuhan ekonomi adalah hasil atau akibat dari perubahan-

perubahan formasi permodalan, input tenaga kerja, dan berbagai
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unsur lain yang menyangkut perubahan produktifitas. Bila konsep
pertumbuhan ekonomi dipandang dari sudut yang lebih luas,
faktor-faktor lainnya akan terangkum seperti variable-variabel
sosial yang mengukur struktur industri, perubahan populasi
(penduduk) dan kesempatan pendidikan (Syawie, 2011: 127).

Menurut Ranis (2004) pada tingkat makro, distribusi
peningkatan pendapatan dari pertumbuhan ekonomi juga akan
memiliki dampak yang kuat pada pembangunan manusia dan
pertumbuhan ekonomi yang manfaatnya diarahkan lebih ke
masyarakat miskin akan memiliki dampak yang lebih besar pada
pembangunan manusia. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan
meningkatkan pendapatan masyarakat, dengan peningkatan
pendapatan yang terjadi, maka kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya menjadi lebih baik, hal ini menunjukan
bahwa kesejahteraan dalam bentuk pendapatan masyarakat mulai
meningkat.

UNDP juga menyatakan bahwa sampai akhir tahun 1990-an,
pembangunan manusia di Indonesia ditentukan oleh pertumbuhan
ekonomi atau Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan PDB
akan mendorong masyarakat untuk mendapatkan fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang lebih baik (Setyowati dan
Suparwati, 2012: 113). Dengan terpenuhinya semua fasilitas
masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
sangat berpengaruh besar terhadap tingkat kesejahteraan sosial

masyarakat.
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Kesejahteraan adalah kondisi agregat dari kepuasan individu-
individu, menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2009,
kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat
hidup layak dan mampu mengembangkan diri sendiri sehingga
dapat melaksanakan fungsi sosialnya (Puryono, 2016: 128).

Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sejak dulu telah
menjadi barometer dalam keberhasilan suatu negara dalam
merealisasikan program pembangunannya. Oleh Kkarena itu
kekuatan terpenting yang mendorong kenaikan standar kehidupan
jangka panjang suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan (Sartika, 2011: 4-5).

Peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat tidak terlepas dari
pertumbuhan ekonomi, sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak
akan terwujud tanpa tumbuhnya kekuatan usaha. Tantangan dalam
menumbuhkan kekuatan pertumbuhan usaha terletak pada upaya
untuk membangun mentalitas pengusaha yang tangguh. Hal ini
tidak akan kita peroleh tanpa adanya usaha dalam meningkatkan
kesejahteran. Usaha akan terus bertumbuh selama kesejahteraan
sosial masyarakatnya masih tetap terjamin (Pemerintah Gorontalo,
2017, chap. 1).

2.3.1 Pertumbuhan usaha

Pertumbuhan ekonomi vyang tinggi tentu akan diikuti

peningkatan pendapatan masyarakat. Kalau pendapatan masyarakat

Indonesia naik, kemampuan daya beli masyarakat terhadap barang
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atau jasa ikut naik. Permintaan kebutuhan barang atau jasa di dalam
negeri akan meningkat, produksi bertambah, dan akhirnya bisa
menciptakan atau menyerap lapangan kerja. Pada akhirnya akan
meningkatkan peluang bisnis, penjualan, dan keuntungan buat
pengusaha. Apalagi kalau pertumbuhan ekonominya merata di
seluruh wilayah Indonesia, rakyat bisa makin sejahtera (Ariyanti,
2018, chap. 2).

Menurut  Sekretaris Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Susiwijono mengatakan, momentum pertumbuhan
ekonomi harus diperkuat dengan masyarakat yang mandiri secara
ekonomi. Kemandirian masyarakat ini dapat diwujudkan dengan
merubah pola pikir masyarakat dari memenuhi kebutuhan sehari-
hari dengan meningkatkan pertumbuhan usahanya (Fauzia, 2018,
chap. 1). Pertumbuhan usaha adalah suatu bentuk tindakan kepada
usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi
dan agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan.
Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai
terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi.

Pertumbuhan usaha yang dimaksudkan di sini adalah
pertumbuhan UMKM. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa UMKM
di Indonesia terus meningkat, ini dapat dilihat berdasarkan jumlah
UMKM di Indonesia. Menurut pengamat ekonomi digital Yudi
Candra, hingga akhir tahun 2018 lalu, jumlah usaha mikro di
Indonesia mencapai 58,91 juta dan usaha kecil 59.260. Adapun

jumlah usaha menengah mencapai 4.987 (Setiawan, 2019, chap. 2).
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Secara kuantitas, UMKM di Indonesia terus meningkat. Akan
tetapi menurut Yudi Candra, pertumbuhan UMKM di Indonesia
mengalami perlambatan pertumbuhan usaha. Hal ini dilihat dari
minimnya UMKM yang sudah Go Digital, yaitu hanya 5% saja
(Setiawan, 2019, chap. 3). Sedangkan menurut Kepala Perwakilan
Bl Sumatera Utara Wiwiek Sistro berpendapat, secara nasional
UMKM di Indonesia sudah tumbuh sangat pesat, dimana saat ini
UMKM menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia, yaitu
sebesar 97,04 juta tenaga kerja atau 99,4% dari total angkatan kerja
yang bekerja. Sementara kontribusi UMKM dalam pembentukan
PDB cukup signifikan, yakni sebesar 55,56% dari total PDB
(Guslina, 2019, chap. 6).

2.3.2 Pengukuran pertumbuhan UMKM

Pengukuran  pertumbuhan  pertumbuhan  usaha  ini
menggunakan indikator yang ditawarkan oleh Riyanti (2003)
tentang wirausaha kecil di Singapura menujukan bahwa dari 85%
responden yang menjawab 70% wirausaha menggunakan:

1. Laba bersih (profit growth), laba bersih seperti yang
dikemukakan Hery (2012: 92) bahwa laba bersih berasal
dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian.
Dan laba sebelum pajak penghasilan dikurangkan dengan
pajak penghasilan diperoleh laba bersih (Hery, 2012: 97).

2. Laba penjualan (sales revenue growth 61%), menurut
Widarjo dan Setiawan (2009: 107) adalah pertumbuhan

penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dari
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waktu ke waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan
penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut
berhasil menjalankan strateginya.

3. Laba setelah pajak (return on investment 50%), adalah salah
satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan
untuk  mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan  untuk  operasinya  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan (Munawir, 2007: 89).

4. Pangsa pasar (market share 48%), menurut Assauri (2001:
95) pangsa pasar adalah besarnya bagian atau luasnya total
pasar yang dapat dikuasai oleh perusahaan yang biasanya
dinyatakan dengan bentuk presentase.

Selanjutnya 38% dari wirausaha yang menggunakan Kriteria
keberhasilan laba bersih (net profit growth) berpendapat bahwa
prestasi 6-10% pertumbuhan pertahun merupakan indikator
pertumbuhan usaha (Nursalina, 2018: 18-19).

Dalam penelitian yang lain disebutkan bahwa yang menjadi
alat ukur pertumbuhan UMKM adalah:

1. Modal Usaha, merupakan adalah salah satu aspek yang
harus ada dalam berwirausaha selain aspek lain yang tidak
kalah pentingnya yaitu SDM (keahlian tenaga Kkerja),
teknologi, ekonomi, serta organisasi dan legalitas. Modal

usaha juga dapat diartikan sebagai dana yang digunakan
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untuk menjalankan usaha agar tetap berjalan (Juliasty,
2009: 4).

2. Omzet Penjualan. Chaniago (1998) memberikan pendapat
tentang omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah
pendapatan yang didapat dari hasil penjulan suatu barang
atau jasa dalam kurun waktu tertentu (Nurfitria dan
Hidayati, n.d. 4).

3. Keuntungan Usaha, adalah keuntungan bersih, berupa
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usaha dikurangi
pajak usaha jika ada (Yusanto dan Widjajakusuma, 2002:
136).

4. Tenaga Kerja, adalah penduduk dalam usia kerja (berusia
15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu
Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mau
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut (Mulyadi, 2006: 59).

5. Cabang Usaha. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata cabang jika dipadankan dengan kata kantor
memiliki pengertian satuan usaha (kedai, toko), lembaga
perkumpulan, kantor, dan sebagainya yang merupakan
bagian dari satuan yang lebih besar. Cabang juga berarti
terpecah, tidak terpusat pada satu saja.

Adapun yang menjadi indikator pertumbuhan UMKM dalam

penelitian ini nantinya adalah omzet, modal usaha, laba, dan tenaga

kerja.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran penulis selama ini tentang
berbagai karya ilmiah lainnya yang pernah diteliti sebelumnya,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan,
terdapat beberapa penelitian yang terkait, antara lain yaitu:

Penelitian jurnal keuangan dan perbankan yang dilakukan oleh
Jenita (2017). Hasil penelitian menunjukkan optimalnya
pemanfaatan LKMS secara langsung akan meningkatkan
pendapatan dan penghasilan masyarakat kecil menengah dengan
bertambahnya modal dan bertambahnya kuantitas tempat usaha.
Hal mana Pendapatan Kkecil ini terkadang dijadikan standar
penilaian garis kemiskinan, sehingga pada akhirnya kemiskinan
tersebut dapat dientaskan diganti dengan kesejahteraan masyarakat
yang merata, tentram lahir maupun batin. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah kajian pustaka dan
literatur.

Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus penelitiannya
yang terfokus kepada peran LKMS. Perbedaannya terdapat pada
objek yang akan dituju, yaitu masyakarat kecil menengah
sedangkan peneliti UMKM. Metode yang digunakan juga berbeda,
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan peneliti
menggunakan kuanitatif.

Selanjutnya penelitian jurnal ilmiah mahasiswa yang dilakukan

oleh Nurrahman dan Fikriah (2017). Hasil penelitian menunjukkan
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faktor internal yang memiliki hubungan signifikan terhadap
perkembangan UMKM sektor perdagangan yaitu lama berdirinya
usaha, bentuk badan usaha, jumlah modal di awal, jumlah omzet di
awal, jumlah laba di awal, proses penyelesaian pinjaman di awal.
nilai y? > y%,0s maka Ho ditolak (Ho ditolak apabila probabilitas <
0,05). Sedangkan faktor internal yang tidak memiliki hubungan
signifikan terhadap perkembangan UMKM sektor perdagangan
yaitu kepemilikan izin usaha, nilai aset di awal, jumlah tenaga kerja
di awal, dan proses pinjaman di awal dikarenakan nilai x> > ¥%.s
maka Ho diterima (Ho diterima apabila probabilitas > 0,05). Faktor
eksternal yang memiliki  hubungan signifikan terhadap
perkembangan UMKM sektor perdagangan yaitu motivasi menjadi
pengusaha, dikarenakan nilai 2 > %, maka Ho ditolak (Ho ditolak
apabila probabilitas < 0,05).

Sedangkan faktor eksternal yang tidak memiliki hubungan
signifikan terhadap perkembangan UMKM sektor perdagangan
yaitu jenis dagangan pengusaha, dikarenakan nilai y? > x2. maka
Ho diterima (Ho diterima apabila probabilitas > 0,05). Antara
faktor internal dan eksternal, faktor internal terhadap memiliki
hubungan yang  signifikan perkembangan UMKM sektor
perdagangan. Sedangkan tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Persamaan penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian yang
menganalisis pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh.
Perbedaannya terdapat pada UMK yang dianalisis hanya sektor

perdagangan sedangkan peneliti secara umum. Penitian ini hanya
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melihat  pertumbuhan UMKM sektor perdagangan dan
menganalisisnya, sedangkan peneliti meneliti juga peran dan
pengaruh LKMS Mahirah Muamalah Syariah dalam pertumbuhan
UMKM. Kemudian terdapat pada metode yang digunakan, dimana
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian
ini mix methods.

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Muslim (2015). Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa komposisi pembiayaan
mudharabah BMT Al Amin Makassar tahun 2011, 2012, dan 2013
mencapai Rp. 915.416.900,- per tahun. Pada tahun 2011
pembiayaan mudharobah sebesar Rp. 663.264.500,- kemudian pada
tahun 2012 mengalami peningkatan Rp. 870.731.750,- dengan
persentase 37% dan pada tahun 2013 juga mengalami peningkatan
yang cukup tinggi yaitu 48% yaitu Rp. 915.416.900,-. Hal tersebut
menunjukkan bahwa BMT Al Amin sangat berperan dalam
peningkatan pembiayaan terhadap UMKM di Makassar. Penelitian
ini  menggunakan metode kualitatif jenis deskriptif dengan
pendekatan normatif dan sosiologis serta menggunakan teknik
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Persamaan penelian ini adalah fokus penelitiannya terfokus
kepada peran LKMS terhadap UMKM. Perbedaanya terdapat pada
Metode yang digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif, sedangkan peneliti menggunaka kuantitatif.
Kemudian penelitian ini dilakukan di BMT Al Amin Makassar dan
peneliti di LKMS Mahirah Muamalah Syariah Kota Banda Aceh.
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Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Purwaningsih dan
Kusuma (2015). Hasil Penelitian menunjukkan pengujian Hipotesis
1 besarnya pengaruh langsung variabel Faktor Eksternal terhadap
Faktor Internal UKM adalah sebesar 0,931 dengan nilai t-value
sebesar 65,397. Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat
pengaruh langsung dari variabel Faktor Eksternal terhadap Faktor
Internal UKM. Pada Hipotesis 2 besarnya pengaruh langsung
variabel Faktor Eksternal terhadap Kinerja UKM adalah sebesar
0,358 dengan nilai t-value sebesar 3,172. Karena nilai t-value >
+1.96 maka Hipotesis 0 ditolak, sehingga dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh langsung dari variabel Faktor Eksternal terhadap
Kinerja UKM.

Pada Hipotesis 3 besarnya pengaruh langsung variabel Faktor
Internal terhadap Kinerja UKM adalah sebesar 0,590 dengan nilai
t-value sebesar 5,266. Karena nilai t-value > +1.96 maka Hipotesis
0 ditolak, sehingga dijelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung
dari variabel Faktor Internal terhadap Kinerja UKM. Koefisien
bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Internal terhadap Kinerja UKM adalah positif. Artinya semakin
tinggi atau semakin baik Faktor Internal maka Kinerja UKM akan
semakin meningkat.

Persamaan penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian yang
menganalisis pertumbuhan UMKM. Perbedaanya terdapat pada
metode yang digunakan, penelitian ini mengunakan metode Partial
Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM),
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sedangkan peneliti menggunaka kuantitatif. Kemudian penelitian
ini hanya terfokus kepda faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan UMKM, sedangkan peneliti meneliti pengaruh
LKMS Mahirah Muamalah Syariah terhadap pertumbuhan UMKM
di Kota Banda Aceh.

Terakhir penelitian jurnal ekonomi yang dilakukan oleh
Murwanti dan Muhammad (2013). Hasil penelitian ini
menunjukkan pada a sebesar -3.140, artinya apabila tidak terdapat
perubahan pembiayaan maka keuntungan akan mempunyai skor
rata-rata sebesar 3.140 satuan. Pada koefisien regresi X; sebesar
1.154, artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan sebesar satu
satuan maka keuntungan akan mengalami peningkatan sebesar
1.154 satuan. Hasil uji menunjukkan nilai R? adalah 0.986 berarti
sebesar 96,6% variabel yang dipilin pada variabel independen
dapat. ¥, = -11,085 + 0,276X+E pada o sebesar -11,085, artinya
apabila tidak terdapat perubahan pembiayaan maka keuntungan
nasabah akan mempunyai skor rata-rata sebesar -11.085 satuan.
Pada koefisien regresi X1 = 0.276, artinya apabila terjadi
peningkatan pembiayaan sebesar satu satuan maka keuntungan
akan mengalami peningkatan sebesar 0.276 satuan.

Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus penilitian pada
LKMS yang berperan terhadap usaha mikro. Kemudian terdapat
pada metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya terdapat pada
penelitian ini hanya terfokus pada peran LKMS terhadap usaha

mikro, sedangkan peneliti peran dan pengaruh LKMS terhadap
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UMKM. Penelitian ini dilakukan di usaha mikro yang ada di
Wonogiri dan peneliti pada UMKM di Kota Banda Aceh.

dapat dilihat dalam tabel 2.1.

Untuk mempermudah melihat penelitian sebelumnya, maka

Tabel 2.1
Matriks Penelitian Terdahulu

No

Nama dan Judul

Hasil Penelitian

Jenita (2017) “Peran Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Kecil Menengah”

Optimalnya pemanfaatan LKMS
secara langsung akan meningkatkan
pendapatan, penghasilan masyarakat
kecil menengah dengan
bertambahnya modal dan
bertambahnya  kuantitas  tempat
usaha.

T. Sultan Mulia Nurrahman, dan
Fikriah (2017) “Analisis Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Sektor Perdagangan Di
Kota Banda Aceh”

e Faktor internal (lama berdirinya
usaha, bentuk badan usaha, jumlah
modal di awal, jumlah omzet di
awal, jumlah laba di awal, proses
penyelesaian pinjaman di awal)
memiliki  hubungan signifikan
terhadap perkembangan UMKM
sektor perdagangan.

o Faktor internal (kepemilikan izin
usaha, nilai aset di awal, jumlah
tenaga kerja di awal, dan proses
pinjaman di awal) tidak memiliki
hubungan signifikan  terhadap
perkembangan UMKM  sektor
perdagangan.

o Faktor eksternal (motivasi menjadi
pengusaha) memiliki hubungan
signifikan terhadap perkembangan
UMKM sektor perdagangan.

e Faktor eksternal (jenis dagangan
pengusaha) tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap
perkembangan UMKM  sektor
perdagangan.

Supriadi Muslim, (2015) dengan

e Berdirinya BMT Al  Amin
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judul “Peranan Lembaga Makassar ini dapat menjadi solusi
Keuangan Mikro Syariah atas berbagai masalah dalam
Terhadap Pemberdayaan Usaha memberdayakan UMKM.

Mikro Kecil Menengah” (Studi | e Terlihat pertumbuhan UMKM
Kasus Pada BMT Al Amin secara kualitas.

Makassar)

Ratna Purwaningsih dan Pajar | H1 Terdapat pengaruh langsung dari

Damar Kusuma (2015) “Analisis

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi  Kinerja Usaha
Kecil Dan Menengah (UKM)

dengan Metode Structural
Equation Modeling ” (Studi kasus
UKM berbasis Industri Kreatif
Kota Semarang)

variabel Faktor Eksternal
terhadap Kinerja UKM.

H2 Terdapat pengaruh langsung dari
variabel Faktor Eksternal
terhadap Kinerja UKM.

H3 Terdapat pengaruh langsung dari
variabel Faktor Internal terhadap
Kinerja UKM

Artinya semakin tinggi atau semakin

baik Faktor Internal maka Kinerja

UKM akan semakin meningkat.

Sri Murwanti dan Muhammad
Sholahuddin ~ (2013)  “Peran
Keuangan Lembaga  Mikro

Syariah Untuk Usaha Mikro Di
Wonogiri”

e Perkembangan usaha pedagang
setelah memperoleh pembiayaan
BMT, baik keuntungan ataupun
keuntungan nasabah meningkat.

e ¥, = -3.140 + 1.154X+E . Pada a

sebesar -3.140, artinya apabila
tidak terdapat perubahan
pembiayaan maka keuntungan

akan mempunyai skor rata-rata
sebesar 3.140 satuan.

oV, =-11,085 + 0,276X+E pada a
sebesar -11,085, artinya apabila
tidak terdapat perubahan
pembiayaan maka keuntungan
nasabah akan mempunyai skor
rata-rata sebesar -11.085 satuan.

Sumber: Data Diolah (2019)

2.5 Kerangka Berpikir

Penelitian ini memiliki dua variabel yang terdiri dari LKMS

Mahirah Muamlah Syariah sebagai variabel independen, dan Usaha
Mikro Kecil Menengah Di Kota Banda Aceh sebagai variabel
dependen. Di mana variabel LKMS Mahirah Muamlah Syariah
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diasumsikan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil Menengah di Kota Banda Aceh.

Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka
konsep penelitian sebagai berikut:

LKMS Mahirah

Muamalah Syariah Pertumbuhan UMKM

A\ 4

2.6 Pengembangan Hipotesis

Pada dasarnya, hipotesis tidak dapat terjadi begitu saja. Artinya
diperlukan adanya pengembangan hipotesis dengan menggunakan
teori yang relevan atau dengan logika dan hasil penelitian
sebelumnya. Adapun yang mendasari peneliti dalam memutuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Muslimin (2015) memberikan hasil bahwa
berdirinya BMT Al Amin Makassar ini dapat menjadi solusi atas
berbagai masalah dalam memberdayakan usaha mikro Kkecil
menengah, khususnya yang sedang menjalankan usaha terutama
dalam masalah modal yang dapat menghambat usahanya. Karena
dengan bertambahnya modal, usaha pun telah mengalami kemajuan
yakni adanya peningkatan dalam hal pendapatan, produksi dan
Kinerjanya. Sehingga dengan meningkatnya produksi maka secara
otomatis pendapatan juga meningkat.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Murwanti dan
Muhammad (2013) juga memberikan hasil yang sama, yaitu hasil
analisis diketahui Y1 = -3.140 + 1.154X+€. Pada a sebesar -3.140,

artinya apabila tidak terdapat perubahan pembiayaan maka
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keuntungan akan mempunyai skor rata-rata sebesar 3.140 satuan.
Pada koefisien regresi X1 sebesar 1.154, artinya apabila terjadi
peningkatan pembiayaan sebesar satu satuan maka keuntungan
akan mengalami peningkatan sebesar 1.154 satuan. Hasil analisis
perkembangan usaha pedagang berdasarkan keuntungan pada
regresi diperoleh persamaan Y, = -11,085 + 0,276X+ €. Pada o
sebesar -11,085, artinya apabila tidak terdapat perubahan
pembiayaan maka keuntungan nasabah akan mempunyai skor rata-
rata sebesar -11.085 satuan. Pada koefisien regresi X1 = 0.276,
artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan sebesar satu satuan
maka keuntungan akan mengalami peningkatan sebesar 0.276
satuan.

Oleh karena atas pertimbangan tersebutlah hingga peneliti
memutuskan untuk mengambil hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

H: = Terdapat pengaruh secara signifikan LKMS Mahirah
Muamalah Syariah terhadap pertumbuhan UMKM di Kota
Banda Aceh.



BAB TIGA
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian untuk menggambarkan suatu
kondisi atau peristiwa secara sistematis, aktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan atau fenomena
yang diselidiki dengan menggunakan perhitungan statistik
(Arikunto, 2013: 27).

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dengan arah penelitian
bersifat ~ deskriptif ~ kuantitatif ~yang  bertujuan  untuk
mendreskripsikan atau memberi gambaran terhadap variabel
LKMS Mahirah Muamalah Syariah terhadap pertumbuhan UMKM
(Usman & Akbar, 2006: 5).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Sub judul lokasi dan waktu penelitian ini penulis cantumkan
untuk memudahkan pembaca mengetahui letak strategis tempat
yang menjadi objek penelitian dan waktu penulis melakukan
penelitian. Untuk tempat penelitian penulis akan melakukan
penelitian ini di LKMS Mahirah Muamlah Syariah yang beralamat
di JI. Tgk. H. M. Daud Beureueh No. 007 Banda Aceh, Provinsi
Aceh. Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan dari bulan Mei

sampai dengan bulan Agustus tahun 2019.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan objek yang akan diteliti untuk
menemukan data dan memperoleh kebenaran terhadap masalah
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2014: 61), mengatakan
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh pelaku UMKM yang tercatat sebagai nasabah pada
LKMS Mahirah Muamalah Syariah yang berjumlah 1.501 UMKM
(wawancara dengan T. Hanansyah, 14 Februari 2019).
3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Adapun
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
petimbangan tertentu, seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri
yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 2014: 68).
Sedangkan yang menjadi syarat bagi sampel pada penelitian ini
adalah UMKM yang menjadi nasabah LKMS Mahirah Muamalah
Syariah dan UMKM vyang pernah mengambil pembiayaan di
LKMS Mahirah Muamalah Syariah. Untuk penentuan besaran

sampel penulis menggunakan rumus slovin:

N
n= m (3.2)
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Keterangan:

n : Besar sampel

N : Besar populasi

d : Derajat ketidaktepatan mewakili populasi (10%).

Sebagaimana diketahui bahwasanya penelitian ini memiliki
satu jenis sampel yang berbeda, yaitu pelaku UMKM yang tercatat
sebagai nasabah PT. LKMS Mahirah Muamalah Syariah (Bungin,

2017: 115).
Berikut contoh penentuan jumlah sampel:
Diketahui:
N :1.501 UMKM
d :(10%)
Ditanya:
n : Besar sampel?
Jawab:
~» 1501
1+ 1.501 (10%)?
1501
16,01

n =93, 75 atau dibulatkan menjadi 94.
Dari formula tersebut dapat diketahui bahwasanya jumlah
sampel UMKM yang akan diteliti yaitu sebanyak 94 orang.
3.4 Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dimana
data tersebut diperoleh (Arikunto, 2013: 107). Adapun data yang

diperoleh meliputi.



53

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
yang pertama (Ashofa, 2001: 9). Dalam hal ini sumber utama
adalah para pelaku UMKM di Kota Banda Aceh yang menjadi
nasabah pada PT. LKMS Mahirah Muamalah Syariah Kota Banda
Aceh. Data primer ini meliputi angket yang disebarkan kepada
seluruh responden dan wawancara. Untuk lebih lengkapnya akan
peneliti paparkan secara lengkap dalam bab ke empat yang berisi
mengenai hasil penelitian dan pembahasan.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak dari sumber
aslinya. Artinya, data tersebut merupakan data yang dikumpulkan,
diolah, dan disajikan oleh pihak lain (Amiriddin & Asikin, 2004:
45). Data sekunder ini pada dasarnya nanti akan menjelaskan isi
dari data primer. Data sekunder meliputi dokumen resmi milik
instansi terkait, surat kabar, dan jurnal yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini, seperti data dari BPS, PT. LKMS
Mahirah Muamalah Syariah dalam penelitian ini, dan kementerian
atau dinas koperasi dan ukm.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara penyebaran angket kepada seluruh

sampel yang telah ditentukan.
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan
siapa variabel akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2014: 142).

Dalam membuat suatu angket maka peneliti harus mengetahui
bentuk umum dari sebuah angket, dimana pada bentuk umum
tersebut terdapat tiga bagian, pertama bagian pendahuluan, kedua
bagian identitas, ketiga adalah bagian isi angket. Dari bagian isi
inilah selanjutnya angket akan dibedakan menjadi beberapa bentuk,
sebagaimana disebutkan oleh Burhan Bungin (2017: 133-135),
yaitu:

a. Angket langsung tertutup, adalah angket yang alternatif
jawaban yang harus dijawab oleh responden telah tertera
dalam angket tersebut.

b. Angket langsung terbuka, adalah angket yang tidak
mempunyai alternatif jawaban dari peneliti.

c. Angket tak langsung tertutup, yaitu angket yang hampir
sama dengan angket langsung tertutup, hanya saja angket
ini  memberikan kebebasan untuk memilih alternatif
jawaban yang telah disiapkan lebih dari satu.

d. Angket tak langsung terbuka. Angket ini mempunyai ciri
yang sama dengan langsung terbuka, serta disediakan

kemungkinan atau alternatif jawaban.
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Adapun jenis angket yang digunakan pada penelitian ini adalah
angket langsung tertutup yang biasanya berisi pernyataan yang
disertai pilihan cheklist jawaban. Angket tersebut diberikan pelaku
UMKM untuk memperoleh data primer mengenai penilaian
pengaruh  LKMS Mahirah Muamalah  Syariah  terhadap
pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh yang kemudian
dianalisa dengan menggunakan pedoman Skala likert.

3.6 Slaka Pengukuran

Untuk membantu dan mempermudah proses dalam
menganlisis data, maka penelitian ini menggunakan teknik
penentuan skor terhadap angket yang disebarkan kepada responden,
yaitu dengan menggunakan skala model likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur respon subjek ke dalam lima kategori
sikap, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS), seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2014: 133)
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3.7 Validitas dan Reliabilitas

Hasil yang didapat dari instrumen angket akan di uji validitas
dan reliabilitas. Adapun hasil pengujian tersebut dapat dilihat
sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek peneliti dengan daya yang tepat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian (Suryabrata,
2013:118). Dalam hal ini pengujian validitas instrument pada
penelitian ini yaitu dengan uji korelasi antara skor (nila) tiap-tiap
item pertanyaan dengan skor total menggunakan program excel dan
SPSS 23.0. Langkah kerja yang penulis lakukan dalam rangka
untuk menguji validitas instrument adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan contoh angket kepada 25 pelaku UMKM
yang tidak termasuk ke dalam responden sesungguhnya
untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu instrument,
kemudian menunggu sampai selesai diisi semua.

b. Mengumpulkan data hasil dari pengisian instrument.

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan
lengkap tidaknya data yang terkumpul. Termasuk
memerika kelengkapan pengisian item angket

d. Membuat tabel pembantu untuk menetapkan skor-skor

pada item yang diperoleh. Dari hasil tabel di atas
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penulis masukkan ke dalam rumus Korelasi Produk
Moment dengan menggunakan excel dan SPSS 23.0

. Memberikan skor terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

. Menghitung nilai koefisien dengan menggunakan

rumus korelasi produk momen.

g. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi.

h. Membuat kesimpulan, dengan membandingkan nilai r

hitung dengan nilai r tabel. Kiterianya jika nilai r hitung
lebih besar (») dari nilai r tabel, maka item intrument

dinyatakan valid.

2. Reliabilitas
Reliabilitas suatu data dapat dinyatakan reliabel apabila data

atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang

sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data

yang sama (Suryabrata, 2013: 118). Bila suatu alat ukur dipakai

dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran

yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel.

Sehingga dengan kata lain, reliabelitas menunjukan konsistensi

suatu alat ukur didalam mengukur gejala yang sama. Langkah kerja

dalam rangka menguji reliabilitas instrument penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Menyebarkan contoh angket kepada 25 pelaku UMKM

yang tidak termasuk ke dalam responden sesungguhnya

untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu instrument.
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b. Mengumpulkan data hasil dari pengisian angket.

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan
lengkap tidaknya data yang terkumpul. Termasuk
memerika kelengkapan pengisian item angket.

d. Membuat tabel pembantu untuk menetapkan skor-skor
pada item yang diperoleh.

e. Memberikan skor terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

f. Menghitung nilai koefisien dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach.

Membuat kesimpulan, dengan membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel. Kiterianya jika nilai r hitung lebih besar (»)
dari nilai r tabel maka intrument dinyatakan reliabel.
3.8 Operasionalisasi Variabel
3.8.1 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. LKMS Mahirah Muamalah Syariah

Menurut Qanun Kota Banda Aceh No. 7 Tahun (2017) tentang
Penyerahan Modal Pemerintah Kota Banda Aceh Pada Perseroan
Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah Muamalah,
Persereoan Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah
Muamalah yang selanjutnya disebut Perseroan adalah Perseroan
yang dibentuk oleh pemerintah kota. Variabel LKMS Mahirah

Muamlah Syariah diukur dengan kuesioner yang menggunakan
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skala likert, dan terdiri dari indikator jumlah pembiayaan, DPK dan
NPF.

2. Pertumbuhan UMKM

Pertumbuhan usaha adalah suatu bentuk tindakan kepada usaha
itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar
mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan.
Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai
terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi.
Variabel pertumbuhan UMKM diukur dengan kuesioner yang
menggunakan skala likert, dan terdiri dari indikator omzet, modal
usaha, laba, dan tenaga kerja.
3.8.2 Variabel Penelitian

Adapun yang menjadi variabel dalam penelian ini, yaitu
LKMS Mahirah Muamalah Syariah sebagai variabel independen,
dan pertumbuhan UMKM sebagai variabel dependen. Berikut
variabel yang dimaksud beserta indikator, dan skala pengukurannya
dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
LKMS Lembaga Keuangan Mikro | Menurut Kinasih | Skala Likert
Mahirah Syariah (LKMS) | (2018: 43)
Muamalah berdasarkan Qanun Kota | indikator-
Syariah (X) Banda Aceh No. 6 Tahun | indikator dari
2017 tentang | variabel LKMS
Pembentukan  Perseroan | adalah:
Terbatas Lembaga | e Jumlah
Keuangan Mikro Syariah Pembiayaan
Mahirah Muamalah adalah | e Jangka Waktu
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lembaga keuangan yang

khusus didirikan untuk
memberikan jasa
pengembangan usaha dan
pemberdayaan

masyarakat, baik melalui
pinjaman atau pembiayaan

Pengembalian
¢ Nilai Jaminan

Sedangkan
Menurut  Saputra
(2014: 21 & 25)
indikator-

berdasarkan prinsip | indikator dari
syariah dalam usaha skala | variabel LKMS
mikro kepada anggota dan | adalah:
masyarakat, pengelolaan | e DPK, dan
simpanan, maupun | ¢ NPF
pemberian jasa konsultasi
pengembangan usaha yang
tidak semata-mata mencari
keuntungan (Kota Banda
Aceh: 2017)
Pertumbuhan Pertumbuhan usaha adalah | Menurut Riyanti | Skala Likert
UMKM (Y) suatu bentuk tindakan | (2003) indikator-
kepada usaha itu sendiri | indikator dari
agar dapat berkembang | variabel adalah:
menjadi lebih baik lagi | e Laba Bersih
dan agar mencapai pada | e Laba Penjualan
satu titik atau puncak | ¢ Laba = Setelah
menuju kesuksesan. Pajak
Perkembangan usaha | o pangsa Pasar

dilakukan oleh usaha yang
sudah mulai terproses dan
terlihat ada kemungkinan
untuk lebih maju lagi.

Sedangkan dalam

penelitian  yang

lain menyebutkan:

e Modal Usaha
(Juliasty, 20009:
4)

o Omzet
Penjualan
(Chaniago
1998)

o Keuntungan
Usaha

e Tenaga Kerja
(Mulyadi, 2006:
59)

e Cabang Usaha
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3.8.3 Uji Instrumen Kuesioner (Pilot Test)

Umumnya ketika seseorang melakukan penelitian kerap
menggunakan item-item konstruk pada kuesioner yang sudah
pernah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Jika
ditelusuri penyebabnya, maka alasan paling kuat dan paling banya
dikeluhkan oleh peneliti adalah untuk membangun suatu item-item
konstruk sebagai kuesioner bukanlah hal yang mudah. Uji
instrumen kuesioner atau pilot test adalah penyebaran instrumen
kepada responden-responden yang sebenarnya, sehingga dari
jawaban atau respon-respon mereka dilakukanlah uji validitas
konstruk dan reabilitas skalanya (Jogiyanto, 2008: 136 & 140).

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa, untuk membangun
item-item sendiri bukanlah hal yang mudah, sehingga memerlukan
beberapa tahapan didalamnya. Adapun pada penelitian ini, tahapan
pertama yang dilakukan adalah penulis membangun instrumen-
intrumen sendiri sebagai kuesioner dengan dasar atas kajian-kajian
teori sebelumnya yang telah disebutkan pada bab dua, yaitu pada
pengukuran LKMS dan pengukuran pertumbuhan UMKM sebagai
landasan.

Selanjutnya, pada tahapan berikutnya penguji kemudian
menguji item-item yang telah dibangun sebagai kuesioner tersebut
terhadap 25 orang responden yang karakteristiknya mirip dengan
responden yang akan diuji nantinya. Yaitu nasabah UMKM yang
telah mengajukan pembiayaan pada LKMS Mahirah Muamalah.
Adapun hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 3.3.



Tabel 3.3

Hasil Pengujian Pilot Test
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Variabel

Indik

ator

Pernyataan

r

Hitung

Tabel

Ketera

ngan

yerewen izl yediyeinl SINM T

ueeAelquiad yejwng

Jumlah pembiayaan yang
diterima mencukupi
kebutuhan usaha

0,793

0,396

Valid

Jumlah pembiayaan yang
diterima membantu
menambah barang
dagangan

0,877

0,396

Valid

Jumlah pembiayaan yang
diterima meningkatkan
target penjualan

0,605

0,396

Valid

Jumlah pembiayaan yang
diterima membuat usaha
lebih lancar

0,692

0,396

Valid

Jumlah pembiayaan yang
diterima dapat membuka
cabang baru

0,690

0,396

Valid

Mdd

Saya menabung sejumlah
dana di LKMS. Mahirah
Muamalah

0,732

0,396

Valid

Saya sudah  menabung
sebelum mendapatkan
pembiayaan dari LKMS
Mahirah Muamalah

0,699

0,396

Valid

Menabung di ~ LKMS
Mahirah Muamalah
merupakan syarat
mengajukan pembiayaan

0,526

0,396

Valid

Saya menabung dari laba
usaha yang saya peroleh

0,844

0,396

Valid

Saya menabung di LKMS
Mahirah Muamalah agar
memudahkan ~ menyetor
angsuran

0,638

0,396

Valid

ddN

Saya pernah menunggak
menyetor angsuran

0,374

0,396

Tidak
Valid

Jumlah angsuran membuat
saya menunggak

0,682

0,396

Valid
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Tidak  stabilnya harga
barang dagangan membuat
saya menunggak angsuran

0,728

0,396

Valid

Pengeluaran rumah tangga
terlalu tinggi membuat
saya menunggak angsuran

0,675

0,396

Valid

Pembiayaan yang
diberikan tidak mencukupi
sehingga saya menunggak
angsuran

0,544

0,396

Valid

Pendapatan penjualan yang
di dapat setelah mendapat
pembiayaan menutupi
ansuran pembiayaan

0,617

0,396

Valid

WMINN ueynquinjiad

19ZWQO

Pendapatan penjualan
sesuai  dengan  margin
pembiayaan

0,186

0,396

Tidak
Valid

Jumlah pendapatan
penjualan yang di dapat
membuat  usaha lebih
lancar

0,852

0,396

Valid

Jumlah pendapatan
penjualan yang di dapat
bisa menambah tabungan
(dalam bentuk uang tunai,
emas, dll)

0,764

0,396

Valid

Pendapatan penjualan yang
di dapat lebih besar dari
pada sebelum adanya
pembiayaan

0,617

0,396

Valid

eUEsN [EPOIA

Modal usaha saya sebelum
pembiayaan kurang
sehingga saya mengajukan
pembiayaan

0,744

0,396

Valid

Setelah mendapatkan
pembiayaan,  kebutuhan
modal usaha saya
mencukupi

0,479

0,396

Valid

Harga barang yang mahal
membuat modal usaha
saya tidak cukup sehingga
saya mengajukan
pembiayaan

0,690

0,396

Valid

Saya membutuhkan
tambahan modal usaha

0,684

0,396

Valid
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untuk memperluas usaha
saya

Pembiayaan yang saya
terima sepenuhnya saya | 0,671 0,396 Valid
gunakan untuk usaha

Laba usaha meningkat Tidak
setelah mendapatkan | 0,322 0,396 .

: Valid
pembiayaan

Menurut anda jika dilihat
dari laba usaha yang anda | 0,758 0,396 Valid
dapatkan tergolong besar

Anda dapat
mengembangkan usaha
dengan memenuhi semua | 0,741 0,396 Valid
kebutuhan dari laba usaha
tersebut

eqe]

Anda selalu menargetkan

laba untuk usaha anda ez bk alid

Laba yang di dapat
kemudian di putar lagi | 0,561 0,396 Valid
menjadi modal

Saya menambah tenaga
kerja setelah mendapatkan | 0,609 0,396 Valid
pembiayaan

Pembiayaan yang saya
terima belum mencukupi
untuk. ~memenuhi  gaji
tenaga kerja

0,445 | 0,396 Valid

Jumlah tenaga kerja yang

ada sudah mencukupi 0,641 | 0,396 | Valid

el1ay] ebeus |

Tenaga kerja yang saya
miliki membantu 0,597 0,396 Valid
meningkatkan pendapatan

Tenaga kerja yang ada
bekerja sesuai dengan 0,612 | 0,396 Valid
instruksi

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar

pernyataan item instrumennya dinyatakan valid. Akan tetapi,
terdapat tiga item instrumen yang dari hasil pengujian pilot test

dinyatakan tidak valid. dua dari tiga item tersebut hanya terdapat
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selisin yang sangat tipis dari hasil yang diharapkan, sehingga
penulis mengambil langkah untuk menambah responden untuk
membuat kedua item instrumen tersebut valid, sebagaimana yang
telah disebutkan oleh Sugiyono (2014: 354) bahwa untuk
meningkatkan validitas eksternal, maka dapat dilakukan dengan
memperbesar jumlah responden.

Sedangkan untuk satu item instrumen lagi yang dinyatakan
tidak valid di atas dengan selisih yang lumayan jauh, yaitu pada
item pertama indikator omzet. Sehingga untuk item instrumen ini
ditelaah kembali item instrumen pernyataannya, ternyata hasil
telaah menunjukkan bahwa terdapat redaksi yang susah dipahami,
kemudian redaksi tersebut disesuaikan atau disederhanakan
kembali untuk lebih mudah dimengerti sesuai dengan karakteristik
respoden.

Sebagaimana disebutkan oleh Jagiyono (2008: 137) bahwa
salah satu tahapan dalam uji instrumen adalah melakukan uji untuk
meyakinkan bahwa item-item pernyataan yang diberikan
dimengerti oleh responden, jangan sampai setelah mengeluarkan
modal untuk penyebaran kuesioner, responden tidak mengeti item
pernyataan yang ditanyakan. Dalam pendapat yang lain juga
menyebutkan bahwa responden akan menafsirkan pernyataan
secara berbeda-beda, maka akan lebih baik untuk melakukan uiji
pilot test terlebih dahulu untuk menghilangkan keraguan atas
instrumen pernyataan (Yuliansyah, 2016: 37). Oleh karena

demikian peneliti melakukan uji selanjutnya untuk membuktikan
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valid tidaknya item-item tersebut yang nantinya akan dikemukakan
pada bab empat.
3.9 Metode Analisis Data

Metode analisa data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode regresi linear sederhana. Regresi linear dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah LKMS Mahirah Muamalah Syariah, sedangkan
yang menjadi variabel dependen adalah Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Adapun formula untuk menghitung
persamaan Analisis Regresi Sederhana sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 261), yaitu:

Y=a+bX+e (3.2)

Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a =Harga Y ketika harga X =0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila
(+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

e = Error term
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3.10Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih
harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari
tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan
diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian (Martono, 2012: 63).

3.10.1 Uji parsial (Uji-t)

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2015: 229), uji t
menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas signifikan
lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun
kriteria adalah:

1. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima.

2. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Hj ditolak.
3.10.2 Uji koefisien determinasi (R?)

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2015: 228), koefisien
determinasi (goodness of fit), yang dinotasikan dengan R?2
merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi
(R?) mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis
ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai R? menunjukkan
seberapa besar proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang

dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin tinggi nilai R?
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maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
3.11Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. Dalam peneltian ini,
terdapat beberapa uji asumsi klasik yang akan digunakan, di
antaranya yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian untuk melihat
apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Karena pada
dasarnya, model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Terdapat beberapa cara untuk menguiji
normalitas data, salah satunnya melalui pengujian Kolmogorov-
Smirnov dengan ketentuan jika nilai sig (2-tailed) > 5%, maka data
berdistribusi normal (Hidayat 2013: 3). Dalam penelitian ini,
penulis akan melakukan pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel. Model
regresi yang tinggi tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonearitas di dalam model
regresi adalah dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10,

maka dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel
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bebas dalam model regresi (Hidayat, 2016: 1). Dalam penelitian
ini, penulis akan melakukan pengujian multikolinearitas dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian untuk
mengetahui dan menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear.
Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model
regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Salah satu
cara untuk menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji
Glejser, dengan ketentuan “apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
maka tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas” (Hidayat 2013: 4).
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pengujian Glejser

dengan menggunakan bantuan program SPSS.



BAB EMPAT
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum LKMS Mahirah Muamalah
4.1.1 Sejarah singkat

Salah satu fungsi utama adanya pemerintah di seluruh dunia
adalah menjamin kemampuan hidup masyarakat khususnya di
sektor ekonomi. Ketidakmampuan ekonomi dalam
mempertahankan kebutuhan hidup sehari-hari masih menjadi
musuh bersama negara-negara di dunia, terlebih pada negara
berkembang seperti Indonesia.

Dalam memerangi musuh tersebut, Indonesia sedang gencar-
gencarnya  memperkokoh  pertahanan dan  meningkatkan
pertumbuhan UMKM yang telah menyumbang 60% pendapatan
negara atau Rp. 8.400 ftriliun dari total Rp. 14.000 triliun PDB
Indonesia pada tahun 2018, serta ikut berperan besar mengentaskan
pengangguran dengan menampung tenaga kerja yang mencapai 121
juta jiwa atau sekitar 96% dari serapan tenaga kerja di Indonesia
pada tahun 2018 (Hartomo, 2019. Chap. 3).

Prestasi positif di atas tidak semata-mata datang dengan
sendirinya tanpa adanya bantuan dan dorongan pemerintah. Dalam
hal ini pemerintah juga ikut mengambil peran penting, salah
satunya dengan membentuk Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro sehingga menjadikan LKM/S di

70
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Indonesia dapat melebarkankan sayap-sayapnya ke berbagai sektor
lainnya yang sebelumnya terbatas dengan UU Perbankan.

Setelah dibentuknya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro. Pemerintah, khususnya
pemerintah Kota Banda Aceh memanfaatkan UU tersebut dengan
sangat baik, dimana Pemkot melalui Walikota dan Dewan
Perwakilan Rakyat Kota Banda Aceh setelah pilkada serentak 2017
mulai membahas rancangan Qanun Kota Banda Aceh tentang
Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Pembahasan itu dilakukan
secara bertahap sesuai dengan prosedur perumusan Qanun yang
berlaku. Sampai tiba pada tanggal 11 Desember 2017 disahkanlah
Qanun tersebut yang saat ini dikenal dengan Qanun Kota Banda
Aceh Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Pembentukan Perseroan
Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah Muamalah
(Kota Banda Aceh, 2017).

Tidak berhenti sampai tahap perumusan dan pengesahannya,
pemerintah Kota Banda Aceh langsung menggenjot pembentukan
lembaganya hingga rampung empat hari setelah pengesahan
regulasinya, yaitu tepat pada tanggal 15 Desember 2017 dengan
Akta Notaris Nomor 13 dan menjadi Badan Usaha Milik
Pemerintah Kota (BUMK) dengan nama PT. LKMS Mahirah
Muamalah yang beroperasi di bidang pelayanan jasa dan
permodalan dengan harapan dapat memjawab tantangan dan
menjadi obat dari penyakit kemiskinan serta pengangguran di Kota
Banda Aceh (LKMS Mahirah Muamalah).
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Visi-misi

Menjadikan Lembaga Keuangan Mikro dan Kecil yang

mensejahterakan Rakyat, Bermanfaat, dan memberi solusi atas

permasalahan Rakyat Kecil.

Misi

1.

413

Mewujudkan Lembaga Mikro Syariah yang di kelola secara
Syariah.

Mewujudkan LKMS  Mahirah Muamalah  sebagai
laboratorium Keuangan Syariah.

Menjadikan lembaga keuangan Mikro Syariah yang
Mandiri dan tidak ketergantungan.

Memberikan solusi bisnis dengan halal dan baik.
Menciptakan sistem ekonomi yang bebas riba dan
menentramkan umat.

Menjadikan Lembaga Mikro Syariah yang Mengedepankan
Ekonomi  Rahmatan lil  ‘alamin (LKMS Mabhirah
Muamalah).

Produk

LKMS Mahirah Muamalah Syariah sampai saat ini sudah

mengembangkan beberapa produk unggulannya, mulai dari produk

tabungan yang terdiri dari tabungan investasi muamalah, dana

titipan wadiah, dan dana sosial. Produk deposito terdiri dari

deposito investasi muamalah dan deposito investasi mahirah.
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Kemudian yang terakhir produk investasi yang terdiri dari jual beli
murabahah, musyarakah, dan gard al hasan (Browsur).
4.1.3.1 Produk tabungan

Tabungan sudah menjadi hal yang sangat dikenal oleh berbagai
khalayak masyarakat dengan berbagai inovasi produknya, tabungan
sudah dapat dinikmati oleh berbagai kalangan, mulai dari orang
tua, dewasa, remaja, bahkan anak-anak, serta dengan berbagai
tingkat status ekonomi masyarakat. Peribahasa “hemat pangkal
kaya” sering dijadikan motivasi khususnya bagi anak-anak agar
terbiasa untuk menabung uang atau menghemat uang jajan yang
diberikan. Umumnya, ketika seseorang mempunyai kelebihan uang
ada dua pilihan yang terkadang perlu untuk dipertimbangkan, yaitu
membelanjakannya atau menabungnya. Semenjak kecil biasanya
anak-anak diberikan celengan oleh orang tuanya untuk menabung
sisa uang jajannya.

Oleh karena sejak kecil diajarkan untuk menabung sisa uang
yang ada kebiasaan itupun terbawa hingga dewasa dan menjadikan
perilaku menabung sebagai prioritas yang paling terakhir, hingga
demikian konsep atas pemikiran tersebut diubah oleh pemerhati
financial dan menempatkannya ke pada urutan dengan prioritas
pertama. Konsep tersebut diberlakukan dengan membayar dirinya
sendiri terlebih dahulu melalui pemotongan sekian persen dari
perolenan pendapatan dan menempatkannya pada lembaga
keuangan yang menyediakan jasa tabungan dengan berbagai

inovasi produk yang ditawarkan (Salim, 2010: 11-12).
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Adapun inovasi produk tabungan pada LKMS Mahirah
Muamalah adalah (LKMS Mahirah Muamalah, 2019):

1. Tabungan investasi muamalah

Tabungan investasi muamalah merupakan produk tabungan
yang bertumpu pada prinsip akad mudharbah, dengan
mengaplikasikan sistem bagi hasil atas dana yang telah
diinvestasikan kepada perusahaan. Bagi hasil atas dana tersebut
dilakukan atas keuntungan yang diperoleh perusahaan dari
pengembangan produk dengan syarat dan ketentuan yang berlaku
pada perjanjian tertulis.

2. Dana titipan wadiah

Berbeda dengan produk tabungan investasi muamalah, dana
titipan wadiah merupakan produk tabungan yang dilandaskan pada
asas-asas akad wadiah, dimana ketentuan dari akad ini adalah
nasabah hanya menitipkan dananya pada perusahaan penyedia jasa,
dan pihak penyedia jasa tidak dibenarkan melakukan
pengembangan pada dana tersebut, serta nasabah juga tidak akan
mendapatkan bagi hasil dari dana tersebut.

3. Dana sosial

Adapun inovasi produk tabungan dana sosial pada LKMS
Mahirah Muamalah di bagi kepada tiga jenis, yaitu (LKMS
Mahirah Muamalah, 2019):

a. Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut definisi yang dikemukakan oleh Lingkar Studi CSR

Indonesia menyebutkan bahwa CSR adalah upaya sesungguhnya
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yang dilakukan oleh entitas bisnis dalam rangka memperkecil
dampak negatif yang ditimbulkan dan memperkuat dampak
positifnya terhadap seluruh stakeholder dalam ranah ekonomi,
sosial, dan lingkungan agar mencapi tujuan pembangunan
berkelanjutan (Rachman, Efendi, dan Wicaksana, 2011: 15).
b. Investasi al-Hasan
Tandelis (2010) berpendapat bahwa investasi adalah komitmen
seseorang dalam menyerahkan sejumlah dana atau sumber daya
lain untuk dikelola oleh suatu perusahaan atau suatu entitas tertentu
yang dilakukan pada suatu periode tertentu dengan tujuan
memperoleh keuntungan yang lebih pada suatu masa mendatang
(Faniyah, 2017: 61).
c. Infag
Infaqg berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan
sesuatu atau harta untuk kepentingan tertentu. Dalam definisi
istilahnya infag dapat didefinisika sebagai bagian yang
dibelanjakan atau dikeluarkan dari sebagian harta kekayaan yang
dimiliki oleh seseorang dengan tujuan untuk kemaslahatan umum
atau membantu orang lain yang dianggap lemah dalam hal ekonomi
(Yusuf, 2004: 31).
d. Wakaf
Wakaf adalah pemberian atau penyerahan suatu harta
kekayaan yang dimiliki kepada mauquf alaih agar tidak dijadikan
harta warisan atau dijual, apalagi dihibahkan, namun pemanfaatan

atas harta tersebut digunakan untuk kemaslahatan umat dengan
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ketentuan sesuai dengan keinginan atau kehendak si pemberi wakaf
tanpa adanya imbalan (Hujriman, 2018: 2).
4.1.3.2 Produk deposito

Berbeda dengan produk tabungan yang memiliki imbal hasil
yang lebih rendah namun memiliki tingkat likuidtas yang cukup
tinggi, produk deposito hadir dengan menawarkan tingkat imbal
hasil yang lebih tinggi kepada nasabah lembaga jasa keuangan. Jika
nasabah menginginkan imbal hasil yang lebih besar, maka produk
deposito bisa menjadi salah satu acuan yang sangat menjanjikan
keuntungannya. Namun, menggunakan produk deposito tidak sama
dengan menggunakan produk tabungan yang sewaktu-waktu
dibutuhkan dapat ditarik atau ingin menambahnya. Produk deposito
mempunyai jangka waktu penggunaannya (Salim, 2010: 19).

Adapun inovasi produk deposito pada LKMS Mahirah
Muamalah adalah (LKMS Mahirah Muamalah, 2019):

1. Deposito investasi muamalah

Deposito investasi muamalah merupakan produk penempatan
dana yang diberikan nasabah kepada perusahaan penyedia jasa
melalui bentuk deposito dengan jangka waktu tertentu berdasarkan
kebutuhan yang telah disepakati bersama dan mendapatkan bagi
hasil dari pengembangan dana investasi sesuai dengan persentase
nisbah yang tertera pada ketentuan kontrak perjanjian akad.

2. Deposito investasi mahirah

Deposito investasi mahirah merupakan produk penempatan

dana yang diberikan nasabah kepada perusahaan penyedia jasa
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melalui bentuk deposito yang lebih fleksibel dan cepat dengan
jangka waktu hanya selama satu bulan saja dan mendapatkan bagi
hasil dari pengembangan dana investasi sesuai dengan persentase
nisbah yang tertera pada ketentuan kontrak perjanjian akad.
4.1.3.3 Produk investasi

Teori ekonomi mengartikan atau mendefinisikan investasi
sebagai pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan
peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama
menambah barang-barang dan jasa di masa depan. Investasi sering
disebut dengan istilah penanaman modal atau pembentukan modal.
Pada dasarnya investasi itu mempunyai dua bentuk, yaitu real
investment atau investasi nyata yang secara umum melibatkan aset
berwujud, seperti tanah, mob il, atau sejenisnya. Sedangkan yang
kedua adalah financial investment atau investasi keuangan yang
secara umum melibatkan aset kontrak tertulis, seperti saham biasa
dan obligasi (Sudaryo dan Yudanegara, 2017: 1-3).

Adapun inovasi produk investasi pada LKMS Mahirah
Muamalah adalah (LKMS Mahirah Muamalah, 2019):

1. Jual beli murabahah

Jual beli murabahah adalah akad jual beli yang kedua belah
pihak mengetahui harga pokok barang yang menjadi objek
transaksi sebelum kemudian ditambahkan margin keuntungan,
dimana pihak LKMS menjadi penjual dan nasabah menjadi

pembeli dengan kemudian pengembaliannya dilakukan secara
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angsuran sampai waktu jatuh tempo yang telah disepakati selesai
(Harun: 2017, 115).

2. Musyarakah

Menurut pendapat ulama Hanafiah, musyarakah adalah
penggabungan harta untuk dijadikan modal usaha antara nasabah
dengan pihak LKMS yang sama-sama menyertakan modal untuk
menjalankan suatu usaha tertentu yang akan dikelola dengan
keuntungan dan kerugian yang akan dibagi sama atau ditanggung
bersama sesuai dengan porsi penyertaan mdal masing-masing antar
kedua belah pihak (Hasanudin dan Mubarok: 2012: 19).

3. Qard al hasan

Berdasarkan pada ketentuan Peraturan Bank Indonesia No
7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana
bagi Bank yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan
Prinsip Syariah yang kemudian dikutip oleh Anshari (2018: 67)
bahwa gard al hasan adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
Bahkan juga terdapat apabila tidak mampu membayarpun tidak
apa-apa, karena gard al hasan ini adalah suatu fasilitas pembiayaan
yang memang ditujukan bagi pihak-pihak yang tidak mampu.
4.1.4 Struktur organisasi

Adapun struktur organisasi LKMS Mahirah Muamlah
ditunjukkan pada gambar 4.1.
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Struktur Organisasi
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Sumber: Dokumen Arsip LKMS Mahirah Muamalah.
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Karakteristik responden

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nasabah

pembiayaan LKMS Mahirah Muamalah yang terletak di JI. Tgk. H.
M. Daud Beureueh No. 007 Banda Aceh. Responden dalam

penelitian ini berjumlah 94 orang yang mengambil pembiayaan di

lembaga tersebut dan mengerti akan hal tersebut. Terdapat empat

karakteristik responden dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan

jenis kelamin, umur, pendidikan, dan lama usaha.

1. Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Identifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang telah
diisi pada kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-Laki 41 43,6%
Perempuan 53 56,4%
Total 94 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas

responden yang mengisi kuesioner ini adalah perempuan, yaitu
sebesar 56,4% atau 53 orang kemudian disusul laki-laki sebesar
41,6% atau 41 orang.

2. ldentifikasi Responden Berdasarkan Umur

Identifikasi responden berdasarkan umur yang telah diisi pada
kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Identifikasi Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase (%0)
20-29 tahun 31 33%
30-39 tahun 42 44,7%
40-49 tahun 20 21,3%
50-59 tahun 1 1,1%

Total 94 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas
umur responden yang mengisi kuesioner ini adalah lebih dari 30

tahun, yaitu sebesar 44,7% atau 42 orang. Kemudian disusul 20-29
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tahun sebesar 33% atau 31 orang, dan yang di atas 50 tahun sebesar
1,1% atau 1 orang.

3. ldentifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

Identifikasi responden berdasarkan pendidikan yang telah diisi
pada kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Identifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

Umur Jumlah Persentase (%)
SD 4 4,3%
SMP 12 12,8%
SMA 60 63,8%
Diploma 1l 3 3,3%
Sarjana (S1) 15 16%
Total 94 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas

responden yang mengisi kuesioner ini adalah responden yang
tingkat pendidikan terakhirnya sampai SMA, yaitu sebesar 63,8%
atau 60 orang kemudian disusul oleh S1 sebesar 16% atau 15
orang. Selanjutnya diisi oleh jenjang pendidikan SMP, vyaitu
sebesar 12,8% atau sebanyak 12 orang, dan responden yang jenjang
pendidikan terakhirnya SD sebesar 4,3% atau sebanyak 4 orang,
serta yang paling rendah adalah D3, yaitu sebesar 3,3% atau
sebanyak 4 orang.

4. Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Usaha

Identifikasi responden berdasarkan lama usah yang telah diisi

pada kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Usaha
Lama Usaha Jumlah Persentase (%)
1-5 tahun 54 57,4%
6-10 tahun 32 34%
11-15 tahun 8 8,5%
Total 94 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas
umur usaha responden yang mengisi kuesioner ini adalah 1-5
tahun, yaitu sebesar 57,4% atau 54 usaha. Kemudian disusul oleh
6-10 tahun sebesar 34% atau 32 usaha, dan yang 11-15 tahun hanya
sebesar 8,5% atau sebanyak 8 usaha.

4.2.2 Analisa deskripsi LKMS Mahirah Muamalah sebagai
variabel X

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel X adalah LKMS
Mahirah Muamalah. LKMS Mahirah Muamalah adalah Persereoan
Terbatas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Mahirah Muamalah
yang selanjutnya disebut Perseroan adalah Perseroan yang dibentuk
olen pemerintah kota. LKMS Mahirah Muamalah ini sendiri
memiliki tiga indikator yaitu jumlah pembiayaan, dana pihak ketiga
(DPK), dan non performing financing (NPF) dimana masing
masing indikator ini mempunyai lima pertanyaan untuk mengukur
dan melihat bagaimana tanggapan responden dan perhitungan skor
variabelnya sehingga pertanyaan untuk variabel X ini sendiri terdiri
dari 15 pertanyaan yang telah dibagikan kepada responden dan

kemudian dianalisis sesuai dengan jawaban yang diberikan.
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1.

Pembiayaan
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Deskripsi data variabel X yaitu LKMS Mahirah Muamalah

Tanggapan Responden Mengenai Indikator Jumlah

Jumlah pembiayaan adalah besaran realisasi pembiayaan yang

diterima oleh anggota dalam satu kali transaksi. Pada penelitian ini,

indikator jumlah pembiayaan dijabarkan dalam 5 pertanyaan,

seperti pada tabel 4.5

Tabel 4.5

Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Jumlah Pembiayaan

No Pernyataan STS | TS | R S | SS | Mean
Jumlah pembiayaan yang

JP1 | diterima mencukupi kebutuhan 2 2 16 | 44 | 30 | 4,04
usaha
Jumlah pembiayaan yang

JP2 | diterima membantu menambah 2 1 6 | 59 | 26 | 413
barang dagangan
Jumlah pembiayaan yang

JP3 | diterima meningkatkan target 1 4 16 | 45 | 28 | 4,01
penjualan
Jumlah pembiayaan yang

JP4 | diterima membuat usaha lebih 1 3 20 | 50 [ 20 | 3,90
lancar
Jumlah pembiayaan yang

JP5 | diterima dapat membuka cabang 4 17 | 46 | 25 | 2 3,04
baru

Rata-rata 3,82

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan pernyataan JP1 mayoritas

memilih setuju, yaitu sebesar 44 orang responden atau 46,8%. Hal

ini memperlihatkan bahwa pembiayaan yang diberikan oleh LKMS

Mahirah Muamalah mencukupi kebutuhan usaha responden, dan
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hanya 2 orang saja yang memilih sangat tidak setuju atau 2,1%.
Pada JP2 memberikan hasil bahwa sebanyak 59 responden atau
62,8% memilih setuju untuk pembiayaan yang diberikan mampu
menambah barang dagangannya, dan hanya 2 orang responden
yang memilih sangat tidak setuju atau 2,1% saja. JP3 memberikan
kesimpulan bahwa mayoritas responden meningkatkan target
penjualannya setelah mendapatkan pembiayaan, hal ini ditunjukkan
oleh 45 orang atau 47,9% responden. Sedangkan yang memilih
sangat tidak setuju hanya 1 orang atau 1,1%.

Hasil JP4 sebanyak 50 responden atau sebesar 53,2%
mengakui bahwa usaha yang dijalaninya lancer setelah
mendapatkan pembiayaan dari LKMS Mahirah Muamalah, dan
hanya 1 orang atau 1,1% saja yang memilih sangat tidak setuju
dengan pernyataan ini. Kemudian JP5 memberikan hasil bahwa
setelah mendapatkan pembiayaan mayoritas responden terus
mengembangkan usahanya dengan menampak lapak usaha atau
sejenisnya. Hal ini digambarkan pada angka mean yang diciptakan,
yaitu 3,04.

Jika dilihat secara keseluruhan indikator jumlah pembiyaan
memproleh hasil rata-rata 3,82, sehingga dapat disimpulkan bahwa
jumlah pembiayaan yang diberikan oleh LKMS Mabhirah
Muamalah mencukupi kebutuhan, membantu menambah barang,
meningatkan target penjualan, membuat usaha lancer, dan juga

membuat tempat usaha responden meningkat.
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2. Tanggapan Responden Mengenai Indikator DPK

Dana Pihak Ketiga atau disingkat DPK berdasarkan Undang-
Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito,
tabungan, dan bentuk lainnya. Pada penelitian ini, indikator DPK
dijabarkan dalam 5 pertanyaan, seperti pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Dana Pihak Ketiga (DPK)

No Pernyataan STS| TS | R S | SS | Mean
Saya menabung sejumlah

DPK1 | danadi LKMS Mahirah 1 4 7 | 54 | 28 | 4,11
Muamalah

Saya sudah menabung
sebelum mendapatkan
pembiayaan dari LKMS
Mahirah Muamalah

DPK2 12 | 44 | 15 | 17 | 6 2,59

Menabung di LKMS
bpkg. | Mahirah Muamalah 2 |14 |18 | 46 | 14 | 360
merupakan syarat

mengajukan pembiayaan

Saya menabung dari laba

DPK4
usaha yang saya peroleh

3 2 | 17 | 44 | 28 | 3,98

Saya menabung di LKMS
DPK5 Mahirah Muamalah agar § § 10 | 42 | 42 | 434
memudahkan menyetor

angsuran

Rata-rata 3,72

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Pada tabel 4.6 di atas DPK1 menunjukkan mayoritas

responden menabung sejumlah dana di LKMS Mahirah Muamalah,
pernyatan ini diungkapkan oleh 54 atau 57,4% responden yang

memilih setuju dan hanya 1 orang atau 1,1% yang memilih sangat
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tidak setuju. Sedangkan DPK2 memberikan kesimpulan bahwa
mayoritas responden mulai menabung setelah mendapatkan
pembiayaan dari LKMS Mahirah Muamalah, hal ini ditunjukkan
olen 44 atau 46,8% responden memilih tidak setuju. Namun
demikian terdapat 18,1% yang memilih setuju yang mengartikan
responden tersebut sudah menabung sebelum mendapatkan
pembiayaan.

Mayoritas responden menyebutkan bahwa mereka menabung
dikarenakan menjadi salah satu syarat mengambil pembiayaan di
LKMS Mahirah Muamalah, pernyataan DPKS ini diberikan oleh 46
atau 48,9% responden memilih setuju, dan hanya 14 atau 14,9%
saja yang memilih tidak setuju. DPK4 memberikan hasil bahwa
sebanyak 44 atau 46,8% memilih setuju mereka menabung dari
laba yang diperoleh, hanya 3 orang saja atau 3,2% yang memilih
sangat tidak setuju. Terakhir DPK5 menyimpulkan bahwa
sepenuhnya responden mengakui bahwa mereka menabung agar
memudahkan mereka dalam menyetor angsuran dari pembiayaan
yang diterima.

Jika ditinjau secara keseluruhan nilai rata-rata dari indikator
DPK adalah 3,72 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden menabung di LKMS Mahirah Muamalah, dan dimulai
sejak pembiayaan diberikan, dikarenakan syarat dari pengajuan
pembiayaan, ditabung dari laba yang diperoleh, serta menabung

untuk memudahkan menyetor angsuran.
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3. Tanggapan Responden Mengenai Indikator NPF

NPF dapat diartikan sebagai pembiayaan yang didalam
pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang
diinginkan oleh pihak bank. Pada penelitian ini, indikator NPF
dijabarkan dalam 5 pertanyaan, seperti pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Non Performing Financing (NPF)

No Pertanyaan SS | S R | TS | STS | Mean

Saya pernah menunggak 8 | 33 7 133 13 311

NPF1
menyetor angsuran

Jumlah angsuran membuat

NPF2
saya menunggak

2 | 10 | 36 | 32 | 14 3,49

Tidak stabilnya harga barang
NPF3 | dagangan membuat saya 4 | 30 | 18 | 31 | 11 3,16
menunggak angsuran

Pengeluaran rumah tangga
NPF4 | terlalu tinggi membuat saya 2 17 | 20 | 37 | 18 3,55
menunggak angsuran

Pembiayaan yang diberikan

NPF5 | tidak mencukupi sehingga - 17 | 22 | 41 | 14 3,55
saya menunggak angsuran
Rata-rata 3,37

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Pada tabel 4.7 NPF satu menunjukkan angka yang sedikit unik,

yaitu antara responden yang memilih setuju dan tidak setuju
berjumlah sama 33 orang atau 35,1%, namun jika dilihat dari nilai
mean yang dihasilkan menyimpulkan rata-rata responden mengakui
bahwa tidak pernah menunggak angsuran, akan tetapi selisinnya
sangat rendah. Pada NPF2 memperlihatkan bahwa nilai mean
berada pada angka 3,49 berartikan jumlah yang asurang yang

ditetapkan tidak mendasari nasabah menunggak angsuran. Namun
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berbeda dengan NPF3 yang menunjukkan selisih yang sangat tipis
antara setuju dan tidak setuju. Nilai mean pada pernyataan ini
menjelaskan bahwa harga barang yang tidak stabil tidak membuat
nasabah menunggak angsuran, akan tetapi selisinnya sangat tipis.

Pernyataan selanjutnya pada NPF4 menyimpulkan bahwa
pengeluaran rumah tangga tidak mendasari dalam menunggak
angsuran, hal ini terlihat pada angka mean yang berada pada titik
3,55. Hal serupa juga diperlihatkan oleh NPF5, dimana pembiayaan
yang diberikan dirasa cukup sehingga tidak mendasari menunggak
angsuran.

Secara keseluruhan indikator NPF ini menunjukkan nilai rata-
ratanya 3,37 sehingga dapat disimpulkan responden tyang
menunggak lebih sedikit dari yang tidak menunggak walaupun
selisihnya rendah, indikasi faktor yang membuat nasabah
menunggak di atas tidak mendasari nasabah dalam menunggak
ansuran, walaupun terdapat satu diantaranya yang mempunyai
selisih yang tipis.

4.2.3 Analisa deskripsi pertumbuhan UMKM sebagai
variabel Y

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Y adalah
Pertumbuhan UMKM. Pertumbuhan UMKM ini sendiri memiliki
empat indikator yaitu omzet, modal usaha, laba, dan tenaga kerja
dimana masing masing indikator ini mempunyai lima pertanyaan
untuk melihat bagaimana tanggapan responden dan perhitungan

skor variabelnya sehingga pertanyaan untuk variabel Y ini sendiri
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terdiri dari 20 pertanyaan yang telah dibagikan kepada responden
dan kemudian dianalisis sesuai dengan jawaban yang diberikan.
1. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Omzet
Omzet adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat
dari hasil penjulan suatu barang atau jasa dalam kurun waktu
tertentu. Indikator omzet dijabarkan dalam 5 pertanyaan, seperti
pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Omzet

No Pernyataan STS| TS | R S | SS | Mean

Pendapatan penjualan yang di
dapat setelah mendapat

01 - [ - 2 | 12 | 63 | 17 | 4,01
pembiayaan menutupi ansuran
pembiayaan

02 Besaran margin sesuai dengan i 2 |27 52| 13| 381

pendapatan penjualan

Jumlah pendapatan penjualan
03 | yang di dapat membuat usaha 3 4 18| 40 | 29 | 3,94
lebih lancar

Jumlah pendapatan penjualan
yang di dapat bisa menambah
tabungan (dalam bentuk uang
tunai, emas, dll)

04 2 4 | 25 | 43 | 20 | 3,80

Pendapatan penjualan yang di

O5 | dapat lebih besar dari pada 2 2 26 | 47 | 17 | 3,80
sebelum adanya pembiayaan
Rata-rata 3,87

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.8 di atas O1 menunjukkan hasil yang mayoritas
responden memilih setuju omzet dapat menutupi angsuran, yaitu 63
atau 67% dan yang tidak setuju hanya 2 orang saja. O2
menunjukkan pendapatan yang diperoleh nasabah sesuai dengan

margin yang ditetapkan LKMS Mahirah Muamalah, dan yang
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memilih setuju sebanyak 52 orang atau 55,3%. O3 juga
memberikan hasil yang sama, responden memilih setuju omzet
yang didapat membuat usaha lebih lancer, dimana yang memilih
setuju berdaa pada angka 40 orang atau sebesar 42,6%, dan yang
memilih tidak setuju hanya ada 4 orang.

Tidak jauh berbeda dengan yang lainnya, O4 menyimpulkan
hasil bahwa ada 43 atau 45,7% responden memilih untuk setuju
bahwa omzet yang diperoleh mampu menambah tabungan dalam
berbagai bentuk. Sedangkan yang menyebutkan tidak setuju
mampu menambah tabungan dalam berbagai bentuk hanya ada 4
orang saja atau sebesar 4,3%. Terakhir O5 memberikan hasil
mayoritas setuju omzet yang diperoleh lebih besar dari sebelum
pembiayaan, hal ini diakui oleh 47 atau 50% responden.

Nilai rata-rata yang diperoleh secara keseluruhan adalah 3,87
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diperoleh dai
usaha dapat menutupi angsuran, sesuai dengan margin, membuat
usaha lebih lancar, menambah tabungan, dan lebih besar dari
sebelum pembiayaan.

2. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Modal

Usaha

Modal Usaha adalah salah satu aspek yang harus ada dalam
berwirausaha selain aspek lain yang tidak kalah pentingnya yaitu
SDM (keahlian tenaga kerja), teknologi, ekonomi, serta organisasi
dan legalitas. Indikator modal usaha dijabarkan dalam 5

pertanyaan, seperti pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Modal Usaha

No Pernyataan STS| TS | R S | SS | Mean

Modal usaha saya sebelum
MUL | pembiayaan kurang sehingga 2 4 7 | 47 | 34 | 414
saya mengajukan pembiayaan

Setelah mendapatkan
MU2 | pembiayaan, kebutuhan 4 15 | 15 | 40 | 20 | 3,61
modal usaha saya mencukupi

Harga barang yang mahal
MU3 membuat modal_ usaha saya ) 7 | 19 | 49 | 19 | 385
tidak cukup sehingga saya

mengajukan pembiayaan

Saya membutuhkan tambahan
MU4 | modal usaha untuk 1 - 8 | 55 | 30 | 4,20
memperluas usaha saya

Pembiayaan yang saya terima
MU5 | sepenuhnya saya gunakan - 1 7 | 38 | 48 | 441
untuk usaha

Rata-rata 4,04

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Pada tabel 4.9 di atas MU1 menunjukkan hasil 47 atau 50%

responden setuju bahwa mereka mengajukan pembiayaan
dikarenakan modal yang ada tidak mencukupi, dan hanya 4,3% saja
yang merasa bukan karena hal tersebut. Setelah mendapatkan
pembiayaan modal dianggap cukup, MU2 menunjukkan responden
yang setuju dengan pernyataan tesebut dicatat ada 40 orang atau
sebesar 42,6% dan yang tidak setuju ada 15 orang atau 16%. MU3
menyimpulkan bahwa kurangnya modal dikarenakan harga barang
yang mahal, untuk pernyataan ini terdapat 49 atau 52,1%
responden setuju dan 7 orang atau 7,4% yang tidak setuju.

Hasil pada MU4 menunjukkan bahwa 55 orang atau 58,5%

responden setuju jika modal usaha tambahan yang diperlukan untuk
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memperluas usahanya. Dan yang terakhir MU5 menunjukkan
terdapat 48 orang atau 51,1% sangat setuju dengan pernyataan yang
menyebutkan  pembiayaan  sepenuhnya  digunakan  untuk
pembiayaan, dan hanya 1 orang saja yang tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Secara keseluruhan indikator modal usaha ini memperoleh
nilai rata-rata yang cukup tinggi, yaitu 4,04 sehingga dapat
disimpulkan bahwa modal usaha sebelumnya kurang sehingga
diajukan pembiayaan, setelah diberikan pembiayaan modal usaha
dianggap cukup, harga barang yang mahallah yang mengakibatkan
kurangnya modal nasabah, dan alas an yang lainnya dikarenakan
untuk memperluas usaha, serta yang terakhir semua modal usaha
yang diberikan sepenuhnya digunakan untuk usaha.

3. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Laba

Laba adalah pertumbuhan penjualan  mencerminkan
kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan
tersebut berhasil menjalankan strateginya. Indikator modal usaha
dijabarkan dalam 5 pertanyaan, seperti pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Laba

No Pernyataan STS | TS | R S | SS | Mean

L1 Laba usaha menlnglfatsetelah 1 ) 15 | 55 | 23 | 405
mendapatkan pembiayaan

Menurut anda jika dilihat dari
L2 | laba usaha yang anda dapatkan 6 16 | 50 | 15 | 7 3,01
tergolong besar

L3 | Anda dapat mengembangkan - 4 | 29 | 47 | 14 | 3,76
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usaha dengan memenuhi semua
kebutuhan dari laba usaha
tersebut

Anda selalu menargetkan laba

L4 untuk usaha anda

3 19 | 31 | 41 | 417

Laba yang di dapat kemudian di

L5 putar lagi menjadi modal

6 22 | 29 | 37 | 4,03

Rata-rata 3,80

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.10 di atas L1 memberikan hasil bahwa 55 orang
atau 58,5% responden mengakui laba usahanya meningkat setelah
menerima pembiayaan, hanya 1 orang saja yang sangat tidak
setuju. Pada L2 jumlah responden yang setuju dan tidak setuju
hampir tidak mempunyai perbedaan sama sekali, responden lebih
memilih menjawab ragu-ragu. L3 memperlihatkan bahwa laba
usaha yang diperoleh dapat digunakan untuk mengembangkan
usahanya, pernyataan tersebut datang dari 47 orang atau 50%
responden menjawab setuju, dan hanya 4 orang atau 4,3% yang
menjawab tidak setuju.

Hasil yang ditunjjukan oleh L4 bahwa 41 orang atau 43,6%
responden lebih memilih untuk menempatkan pilihannya pada
sangat setuju untuk pernyataan selalu menargetkan laba usaha, dan
hanya 3 orang atau 3,2% saja yang memilih tidak setuju. Penyataan
yang terakhir L5 memberikan hasil yang mana responden lebih
memilih sangat setuju pada pernyataan yang menyebutkan laba
usaha yang diperoleh diputar kembali menjadi modal usaha.

Pernyataan tersebut diberikan oleh 37 orang atau 39,4%.
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Sedangkan jika diperhatikan secara keseluruhan, indikator laba
memperoleh nilai rata-rata 3,80 sehingga dapat disimpulkan laba
usaha yang diperoleh meningkat setelah pembiayaan, laba usaha
yang ada dapat dikategorikan besar walaupun terdapat selisih yang
sangat kecil dengan yang menyebutkan laba yang diperoleh tidak
besar, laba diperoleh dapat mengembangkan usaha, dan selalu
menargetkan laba, serta setelah mendapatkan laba kemudian
diputar kembali menjadi modal.

4. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Tenaga

Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64
tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga mereka, dan jika mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
Pada penelitian ini, indikator tenaga kerja dijabarkan dalam 5
pertanyaan, seperti pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Penjabaran Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Persetujuan Tenaga Kerja

No Pernyataan STS| TS | R S | SS | Mean
Saya menambah tenaga kerja

TK1 | setelah mendapatkan 5 34 |19 | 25 | 11 | 3,03
pembiayaan
Pembiayaan yang saya terima

TK2 | belum mencukupi untuk 3 18 | 28 | 32 | 13 | 3,36

memenuhi gaji tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja yang ada

TK3 sudah mencukupi

1 12 |1 21 | 39 | 21 | 371

Tenaga kerja yang saya miliki
TK4 | membantu meningkatkan - 5 30 | 46 | 13 3,71
pendapatan
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Tenaga kerja yang ada bekerja
sesuai dengan instruksi

TKS5

4 8 | 17 | 38 | 27 | 381

Rata-rata 3,52

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Pada tabel 4.11 TK1 memperlihatkan bahwa mayoritas

responden, yaitu 34 atau 36,2% menyebutkan bahwa mereka tidak
menambah tenaga kerja setelah mendapatkan pembiayaan, namun
demikian selisih dengan yang setuju menambah tenaga kerja tidak
cukup jauh, jumlah yang setuju berada pada angka 25 atau 26,6%.
TK2 sebesar 32 orang atau 34% memilih setuju bahwa pembiayaan
yang diterima tidak mencukupi untuk gaji karyawan, dan yang
tidak setuju sebesar 18 orang atau 19,1%. Pada pernyataan TK3
hasil yang diperoleh adalah 39 orang atau 41,5% memilih setuju
yang berarti jJumlah yang ada sudah mencukupi, dan juga terdapat
12 orang atau sebesar 12,8% yang tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.

Tenaga kerja yang ada membantu meningkatkan pendapatan,
pernyataan TK4 tersebut dinyatakan oleh 46 orang atau sebesar
48,9% yang setuju, berbanding 5 orang atau 5,3% yang tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. kemudian yang terakhir TK5
memberikan keterangan bahwa 38 atau 40,4% responden memilih
setuju untuk pernyataan tenaga kerja bekerja sesuai dengan
instruksi, sedangkan yang menjawab tidak setuju adalah 8 orang
atau 8,5%.
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4.2.4 Pengujian instrumen
4.2.4.1 Ujivaliditas dan reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas merupakan uji instrumen yang
diperoleh dari indikator pada setiap variabel agar dapat diketahui
tingkat kevalidan dan kehandalan suatu variabel tersebut. Sebelum
dilakukan analisis regresi dan uji hipotesis maka dilakukan terlebih
dahulu uji validitas dan uji reliabilitas terhadap setiap pertanyaan
yang digunakan dengan bantuan aplikasi Stastitical Package for
Social Science (SPSS).

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
pada setiap pertanyaan yang digunakan dan menguji sejauh mana
kebenaran serta ketepatan suatu variabel tersebut sebagai alat ukur.
Dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dengan nilai r tabel
pada df N-2 dan taraf signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0,1707. Jika
r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tersebut harus dibuang dan
tidak dapat digunakan di dalam penelitian. Hasil dari uji validitas

setiap variabel pertanyaan dapat dilihat di tabel 4.12 dan 4.13.

Tabel 4.12
Hasil Validitas Variabel X LKMS Mahirah Muamalah
R hitung
(Corrected Item-Total R tabel Keterangan

Correlation)
Jumlah Pembiayaan

Pertanyaan 1 0,793 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,751 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,814 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,814 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,642 0,1707 Valid

DPK
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Pertanyaan 1 0,638 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,604 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,729 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,707 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,445 0,1707 Valid
NPF
Pertanyaan 1 0,572 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,707 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,798 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,744 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,540 0,1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai r hitung (corrected

item-total correlation) yang telah dibagikan kepada 94 responden

lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan n

= 94 vyaitu 0,1707. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh

pertanyaan variabel terikat LKMS Mahirah Muamalah valid dan

dapat digunakan serta layak mendefinisikan variabel tersebut.

Tabel 4.13
Hasil Validitas Variabel Y Pertumbuhan UMKM
R hitung
(Corrected Item-Total R tabel Keterangan
Correlation)
Omzet
Pertanyaan 1 0,543 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,493 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,787 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,700 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,684 0,1707 Valid
Modal Usaha
Pertanyaan 1 0,683 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,688 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,631 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,588 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,641 0,1707 Valid
Laba
Pertanyaan 1 0,564 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,548 0,1707 Valid
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Pertanyaan 3 0,600 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,753 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,676 0,1707 Valid
Tenaga Kerja
Pertanyaan 1 0,625 0,1707 Valid
Pertanyaan 2 0,561 0,1707 Valid
Pertanyaan 3 0,672 0,1707 Valid
Pertanyaan 4 0,737 0,1707 Valid
Pertanyaan 5 0,716 0,1707 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai r hitung (corrected

item-total correlation) yang telah dibagikan kepada 94 responden

lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan n

= 94 yaitu 0,1707. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh

pertanyaan variabel terikat pertumbuhan UMKM valid dan dapat

digunakan serta layak mendefinisikan variabel tersebut.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pertayaan yang valid.

Uji ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner memiliki

reliabilitas yang baik dan terpercaya. Kuesioner dikatakan reliable

jika memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60, seperti pada tabel 4.14.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel CmA':gﬁgh s N Keterangan
LKMS Mahirah Muamalah
Jumlah Pembiayaan 0,819 5 Reliabel
DPK 0,611 5 Reliabel
NPF 0,689 5 Reliabel
Pertumbuhan Usaha
Omzet 0,658 5 Reliabel
Modal Usaha 0,640 5 Reliabel
Laba 0,613 5 Reliabel
Tenaga Kerja 0,662 5 Reliabel
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Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.14 tersebut dapat dilihat bahwa kedua variabel
bersifat reliabel atau dapat dipercaya karena masing masing
variabel mempunyai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.
4.2.4.2 Uji asumsi klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya
data. Penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan
tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Maka apabila hasil
Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka variabel
berdistribusi normal sedangkan apabila kurang dari 0,05 maka
variabel tidak berdistribusi normal, seperti pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 94
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 6.02143060
Most Extreme Differences  Absolute .056
Positive .037
Negative -.056
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan tabel 4.15 tersebut diketahui hasil Asymp.Sig.(2-

tailed) bernilai 0,200 yang dimana lebih besar dari nilai signifikansi
yaitu 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel berdistribusi
normal dengan jumlah data sebanyak 94 responden.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel. Model
regresi yang tinggi tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonearitas di dalam model
regresi adalah dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel
bebas dalam model regresi, seperti pada tabel 4.16.

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Dengan Nilai VIF

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 72.041| 5.447 13.225| .000
X .076 .099 .080 771 .443 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2019)
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Berdasarkan tabel 4.16 tersebut diketahui hasil uji
multikolinearitas menunjukkan angka tolerance berada pada titik
100% dimana angka tersebut lebih besar dari 10%, dan nilai VIF
berada pada titik 1 dan itu menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 10. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar wvariabel bebas dalam model
regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian untuk
mengetahui dan menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear.
Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model
regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Salah satu
cara menguji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser,
dengan ketentuan “apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka
tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas”, seperti pada tabel 4.17.

Tabel 4.17
Hasil Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)| 9.390| 3.322 2.827 .006
X -.086 .060 -146( -1.416 .160

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Primer Diolah (2019)
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Berdasarkan tabel 4.17 tersebut diketahui hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser hasil signifikansi dari
variable bebas atau variabel x sebesar 0,160, nilai tersebut berada
di atas dari nilai standar signifikansi 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

425 Pengaruh LKMS Mahirah Muamalah terhadap
pertumbuhan UMKM

Untuk mengetahui pengaruh dari LKMS Mahirah Muamalah
terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh, maka terdapat
dua alat untuk membuktikannya, yaitu uji analisis regresi sederhana
dan uji hipotesis untuk memberikan pembuktian hipotesisnya.
4.2.5.1 Analisis regresi sederhana

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh LKMS Mahirah Muamalah
terhadap Pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh. Analisis ini
menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan.
Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Adapun hasil
dari uji analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel
4.18.

Tabel 4.18
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

| 1 (Constant) 72.041 5.447 13.225| .000
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LKMS Mahirah
.076 .099 .080 771 443

Muamalah

a. Dependent Variable: Pertumbuhan UMKM
Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas. maka model persamaan regresi
adalah:
Y=a+ bx
Y =72,041 + 0,076x

1. Nilai konstanta sebesar 72,041 menunjukkan bahwa jika
variabel LKMS Mahirah Muamalah bernilai 0,000 maka
berbanding lurus dengan variabel Pertumbuhan UMKM
yaitu 72,041.

2. Nilai koefisien X sebesar 0,076 menunjukkan bahwa
variabel LKMS Mahirah Muamalah berpengaruh secara
tidak signifikan terhadap Pertumbuhan UMKM, atau
dengan kata lain jika ditingkatkan LKMS senilai satu maka
akan meningkatkan Pertumbuhan UMKM sebesar 0,076.

4.2.5.2 Pengujian hipotesis
4.25.2.1 Uji parsial (Uji-t)

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai
signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel yang lain. Adapun
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

1. Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima.

2. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan H; ditolak.



104

Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi k
jumlah variabel yang digunakan maka diperoleh t tabel sebesar
1,998, seperti pada tabel 4.19.

Tabel 4.19
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 72.041 5.447 13.225| .000
LKMS Mabhirah
.076 .099 .080 T71( .443
Muamalah

a. Dependent Variable: Pertumbuhan UMKM
Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Pada tabel 4.19 di atas diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
0,771 lebih kecil dari nilai t tabel 1,998 dengan nilai sigifikansi
0,443 > 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa LKMS Mabhirah
Muamlah  berpengaruh  secara tidak  signifikan terhadap
Pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh karena nilai t hitung <
tabel dan nilai Sig. lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan
H; ditolak.
4.2.5.2.2 Uji koefisien determinasi

Uji  koefisien determinasi bertujuan untuk menghitung
besarnya pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel
terikat di dalam penelitian ini menghitung seberapa besar pengaruh
LKMS Mahirah Muamalah terhadap Pertumbuhan UMKM di Kota
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Banda Aceh. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
4.13.

Tabel 4.20
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .0802 .006 -.004 6.054

a. Predictors: (Constant), LKMS Mahirah Muamalah
Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas didapati hasil perhitungan uji
koefisien determinasi dari Model Summary. Nilai R Square sebesar
0,006 pada tabel menunjukkan sebesar 0,6% LKMS Mabhirah
Muamlah mempengaruhi Pertumbuhan UMKM di Kota Banda
Aceh dan 99,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai R sebesar 0,80 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang yang cukup lemah antara LKMS
Mahirah Muamlah dan Pertumbuhan UMKM.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicantumkan di atas,
diperoleh nilai unstandardized coefficient sebesar 0,771 dan nilai
sigifikansinya 0,443 > 0,05 artinya LKMS Mahirah Muamalah
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan UMKM
di Kota Banda Aceh. Peneliti mengasumsikan hal ini terjadi karena
umur dari LKMS Mahirah Muamalah sendiri yang masih tergolong
sangat belia, yaitu baru akan memasuki 2 tahun operasionalnya

sejak diresmikan pada Desember 2017, sehingga peneliti berasumsi
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bahwa pengaruh dari LKMS Mahirah Muamalah terhadap
pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh belum terasa, dan
ditidak menutup kemungkinan beberapa tahun kedepan akan
memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian yang peneliti
lakukan saat ini.

Nilai R Square sebesar 0,006 yang berarti variabel
pertumbuhan UMKM hanya dapat dijelaskan oleh variabel LKMS
Mahirah Muamalah sebesar 0,6%, sedangkan 99,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Terkait persamaan pada uji regresi sederhana dapat diartikan bahwa
apabila tingkat bagi hasil ditingkatkan sebesar 1%, maka
pertumbuhan UMKM akan meningkat sebesar 0,076 atau 7,6%.
Apabila nilai tingkat bagi hasil dimisalkan 0 (tetap) maka nilai
minat menabung nasabah adalah sebesar 72,041.

Hasil penelitian melawan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Muslimin (2015) menggunakan pendekatan kualitatif
memberikan hasil bahwa berdirinya BMT Al Amin Makassar ini
dapat menjadi solusi atas berbagai masalah dalam memberdayakan
usaha mikro kecil menengah, khususnya yang sedang menjalankan
usaha terutama dalam masalah modal yang dapat menghambat
usahanya. Sehingga adanya Pembiayaan dengan sistem
mudharabah, yang diberikan pada masyarakat khusunya para
pedagang yang kekurangan modal, mereka tidak perlu susah untuk
mencari pinjaman. Karena dengan bertambahnya modal, usaha pun

telah mengalami kemajuan yakni adanya peningkatan dalam hal
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pendapatan, produksi dan Kkinerjanya. Sehingga dengan
meningkatnya produksi maka secara otomatis pendapatan juga
meningkat.

Begitu halnya penelitian yang dilakukan oleh Murwanti dan
Muhammad (2013) memberikan hasil analisis diketahui Y1 = -
3.140 + 1.154X+e. Pada o sebesar -3.140, artinya apabila tidak
terdapat perubahan pembiayaan maka keuntungan akan mempunyai
skor rata-rata sebesar 3.140 satuan. Pada koefisien regresi X1
sebesar 1.154, artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan
sebesar satu satuan maka keuntungan akan mengalami peningkatan
sebesar 1.154 satuan. Hasil analisis perkembangan usaha pedagang
berdasarkan keuntungan pada regresi diperoleh persamaan Yz = -
11,085 + 0,276X+ e. Pada o sebesar -11,085, artinya apabila tidak
terdapat perubahan pembiayaan maka keuntungan nasabah akan
mempunyai skor rata-rata sebesar -11.085 satuan. Pada koefisien
regresi X1 = 0.276, artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan
sebesar satu satuan maka keuntungan akan mengalami peningkatan
sebesar 0.276 satuan.

Namun demikian semua penelitian sebelumnya yang terdapat
tidak ada satupun secara spesifik melakukan penelitian di LKMS
Mahirah Muamalah sebagai tempat dari peneliti melakukan
penelitian ini, bahkan sampai dengan hasil penelitian ini peneliti
peroleh, belum ada satupun penelitian sebelumnya yang peneliti
dapatkan berkaitan dengan LKMS Mahirah Muamalah.
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Hasil penelusuran lanjutan yang peneliti lakukan untuk
memperkuat penelitian ini menunjukkan beberapa indikasi yang
menyebabkan LKMS Mahirah Muamalah berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Banda Aceh.
Indikasi yang peneliti dapatkan selain usia dari LKMS Mahirah
Muamalah yang masih belia juga terdapat bias pada item instrumen
yang diisi oleh responden dan tidak sepenuhnya benar. Item
instrument dimaksud salah satu yang peneliti dapatkan terdapat
pada pernyataan yang mempertanyakan apakah seluruh dana yang
diperoleh dari pembiayaan seluruhnya digunakan untuk usaha.
Mayoritas responden menjawab seluruh dana tersebut digunakan
untuk usaha.

Akan tetapi, pada penelusuran lanjutan memberikan simpulan
bahwa, terdapat sebagian dari responden yang tidak sepenuhnya
menggunakan pembiayaan tersebut sebagai kebutuhan usaha
melainkan juga sebagai kebutuhan konsumtifnya, seperti jajan anak
sehari-hari dan bahkan belanja kebutuhan dapur. Hasil penelusuran
dan pengamatan lebih lanjut ini peneliti dapatkan lebih dari 20
responden penelitian dengan wawancara secara tidak terstruktur
sehingga membuat responden lebih terbuka dengan peneliti.

Oleh karena demikian, ketika data yang diperoleh ini
disinkronkan dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di atas
maka sangat wajar jika LKMS Mahirah Muamalah berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kota
Banda Aceh.



BAB LIMA
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui hasil analisis

yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun statistik dengan

aplikasi SPSS didapatkan hasil sebagai berikut:

1. LKMS Mahirah Muamlah berpengaruh secara tidak

signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Banda
Aceh. Hal tersebut dibuktikan melalui uji parsial (uji t),
nilai t hitung lebih rendah dari nilai t tabel, yaitu sebesar
0,771 < 1,998 dengan nilai sigifikansi 0,443 > 0,05. Hal ini
juga mengindikasikan Hi diterima dan Ho ditolak, dengan
asumsi peneliti bahwa hal ini dapat terjadi dikarenakan
umur LKMS Mahirah Muamalah yang masih sangat belia.

. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai R
square sebesar 0,006. Artinya, variabel minat menabung
nasabah dapat dijelaskan oleh variabel bagi hasil produk
tabungan mudharabah sebesar 0,6%, sedangkan 99,4%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian

ini, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Bagi LKMS Mahirah Muamalah selaku satu-satunya
lembaga keuangan mikro milik pemerintah kota/kab di
Aceh diharapkan agar dapat meningkatkan operasional
lembaga, khususnya dalam hal pembiayaan terhadap
masyarakat. Selain itu, LKMS Mahirah Muamalah juga
perlu memperketat pengawasan terhadap nasabah yang
telah menerima pembiayaan, agar sepenuhnya digunakan
untuk kebutuhan usahanya dan tidak dipergunakan untuk
kebutuhan konsumtif nasabah. Karena saat ini belum
terlihat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
UMKM di Kota Banda Aceh yang peneliti asumsikan
karena usia lembaga yang masih sangat belia. Harapan dari
peneliti agar ditingkatkan pembiayaan dengan akad
musyarakah  dan mudharabah, juga dengan tidak
menghilangkan pembiayaan dengan akad murabahah.

2. Bagi masyarakat Kota Kota Banda Aceh, agar lebih sadar
dalam memilih lembaga untuk tambahan modal usahanya,
juga dengan memanfaatkan modal usaha yang telah
diberikan dengan sebaik-baiknya.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian
ini, maka penulis merekomendasikan kepada peneliti berikutnya,
khususnya yang akan melakukan penelitian di LKMS Mahirah
Muamalah terkait dengan hal yang sama atau mempunyai

kemiripan untuk dapat meneliti dari pihak internal lembaga. Karena
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penelitian yang peneliti lakukan ini berdasarkan eksternal lembaga,
atau dengan nasabah LKMS Mahirah Muamalah. Hal ini
direkomendasikan agar terjadinya timbal balik antara penelitian

yang peneliti lakukan ini dengan penelitian kedepannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

PENGARUH LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH
MAHIRAH MUAMALAH SYARIAH TERHADAP
PERTUMBUHAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH DI
KOTA BANDA ACEH

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i Nasabah LKMS Mahirah Muamalah
Di-

Tempat

Bapak/Ibu/Saudara/i dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah
(skripsi) pada Program Studi Perbankan Syariah pada Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, maka saya:

Nama  : Rahmat Aulia
NIM : 170603287
Judul : Pengaruh  Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Mahirah Muamalah Syariah Terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah Di
Kota Banda Aceh
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
dapat mengisi kuesioner di bawah ini. Kuesioner tersebut bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) Mahirah Muamalah Syariah dalam pertumbuhan UMKM
di Kota Banda Aceh. Hasil yang di dapat dari kuisioner ini hanya
untuk kebutuhan untuk penelitian semata, bukan untuk
dipublikasikan, dan kami jaga kerahasiannya.
Untuk membantu kelancaran penelitian ini, saya mengharap
Anda dapat mengisi daftar pertanyaan yang diajukan secara
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sungguh-sungguh dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Demikian
atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
Peneliti

Rahmat Aulia
NIM: 140603287
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A. ldentitas Pribadi

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i untuk
menjawab pertanyaan dibawabh ini:
Berilah tanda (V) didepan jawaban yang sesuai dengan pilihan
Anda.

Nama/Inisial

Umur . Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan

Pendidikan Terakhir : SD SMP SMA
Sarjana Lainnya ..............

Usaha Sebagal : Pokok Sambilan

Awal Mulai Usaha
Modal Awal

Jenis Usaha

Rata-rata Laba Perhari

Rata-rata Omset Perhari :

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda (\) pada kolom Bapak/Ibu/Sdr/i pilih sesuai keadaan
yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

(SS) = Sangat Setuju (TS) =Tidak Setuju

(S) = Setuju (STS) = Sangat Tidak Setuju

(R) =Ragu-ragu
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LKMS Mahirah Muamalah

Indikator Jumlah Pembiayaan

No Pertanyaan STS | TS SS
01 | Jumlah pembiayaan yang diterima
mencukupi kebutuhan usaha
Jumlah pembiayaan yang  diterima
02 | membantu ~ menambah  barang
dagangan
03 | Jumlah pembiayaan yang diterima
meningkatkan target penjualan
04 | Jumlah pembiayaan yang diterima
membuat usaha lebih lancar
05 | Jumlah pembiayaan yang diterima
dapat membuka cabang baru
Indikator DPK
No Pertanyaan STS | TS SS
01 | Saya menabung sejumlah dana di
LKMS Mahirah Muamalah
Saya sudah menabung sebelum
02 mendapatkan pembiayaan dari LKMS
Mahirah Muamalah
Menabung di LKMS  Mahirah
03 | Muamalah merupakan syarat
mengajukan pembiayaan
04 | Saya menabung dari laba usaha yang
saya peroleh
Saya menabung di LKMS Mahirah
05 | Muamalah agar memudahkan
menyetor angsuran
Indikator NPF
No Pertanyaan STS | TS SS
o1 | Saya pernah menunggak menyetor
angsuran
02 | Jumlah angsuran membuat saya
menunggak
03 Tidak  stabilnya harga barang

dagangan membuat saya menunggak
angsuran
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Pengeluaran rumah tangga terlalu

04 tinggi membuat saya menunggak
angsuran
05 Pembiayaan yang diberikan tidak

mencukupi sehingga saya menunggak
angsuran

Pertumbuhan UMKM

Indikator Omzet

No Pertanyaan STS | TS SS
Pendapatan penjualan yang di dapat

01 | setelah mendapat pembiayaan
menutupi ansuran pembiayaan

02 | Besaran margin sesuai dengan
pendapatan penjualan

03 | Jumlah pendapatan penjualan yang di
dapat membuat usaha lebih lancar
Jumlah pendapatan penjualan yang di

04 dapat bisa menambah tabungan (dalam
bentuk uang tunai, emas, dll)
Pendapatan penjualan yang di dapat

05 | |ebih besar dari pada sebelum adanya
pembiayaan

Indikator Modal Usaha

No Pertanyaan STS | TS SS
Modal usaha saya sebelum

01 pembiayaan kurang sehingga saya
mengajukan pembiayaan
Setelah mendapatkan pembiayaan,

02 | kebutuhan modal usaha saya
mencukupi
Harga barang yang mahal membuat

03 | modal usaha saya tidak cukup
sehingga saya mengajukan
pembiayaan

04 | Saya membutuhkan tambahan modal
usaha untuk memperluas usaha saya

05 | Pembiayaan yang saya terima

sepenuhnya saya gunakan untuk usaha
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Indikator Laba

No Pertanyaan STS | TS SS

01 | Laba usaha meningkat setelah
mendapatkan pembiayaan
Menurut anda jika dilihat dari laba

02 | ysaha yang anda dapatkan tergolong
besar
Anda dapat mengembangkan usaha

03 dengan memenuhi semua kebutuhan
dari laba usaha tersebut

04 | Anda selalu menargetkan laba untuk
usaha anda

05 | Laba yang di dapat kemudian di putar
lagi menjadi modal

Indikator Tenaga Kerja

No Pertanyaan STS | TS SS

01 | Saya menambah tenaga kerja setelah
mendapatkan pembiayaan
Pembiayaan yang saya terima belum

02 mencukupi untuk memenuhi gaji
tenaga kerja

03 | Jumlah tenaga kerja yang ada sudah
mencukupi

04 | Tenaga kerja yang saya miliki
membantu meningkatkan pendapatan

05 | Tenaga kerja yang ada bekerja sesuai

dengan instruksi
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Lampiran 2. Tabel Jawaban Responden

X1viol

61

63
67

62

66
46

49

47

58
49

68
53

65

56
52
51

58
59
57
55
51

58
51

55
55
51

52
59
56

5

3

3

4

2

3

3

3

2

NPF

1

3

5

2

2
2

213|145
5|14|4|4

3

3

3

3
3

1
2

2|14|5|5|4
4 (5|4|5

214|445
504|444

213 |2

213|444
214|13[3]|3
4|54 |5|4

1
3

4

4

5
3

414]|5|5]4

4

5
5
5

4123|1233

3
5

5

5

54|44 |4|3

5

5
5
4
5

414123

51412

4|4

4|4

4

3
3
3

3|4

5

1

4|4

4144

5

1

1

1

5

1
5

5

3

2

3

5

LKMS MAHIRAH MUAMALAH
DPK
1/2(3(4|5

5|14|5|5|4

314|4|4|5

314|144

5(4|4

5

s5|a|la|alalalala|a|5]|5]|4

3

51414

5(14]14]|5

5

5

5

514|4]|5

3

5

5

5

4
5

5

JP
1/2(3|4)|5

5(4(5/4|4]|5

5

413|133 |34

414 |13|4(3|4]|2
413143 (4|4]|2

414|414 |3 |4

2(14(3]|3
5
4

414|444 |5|4(44
415|414 |3|4
4/5|4|4|4)|5

414|144 |3|4|4(4|4|5|4 |3

3|4(4(4|5

314(3(4(3|4
314141434

3141413

3141414 (3(4|4|4]|4

314(3(4(3(4(4(4|4]|4

5141414134
514141434




128

44
55
57

64
26
49
63
55
51

55
54
52
53
65

53
56
57
56
46

46

51

56
55
46

48

61

52
56
49

53
61

51

45

5

2

4

3

5
4

3

4

3

213]2

2
5

2

3
2

3

414144

314|133

5

5142

3
5

314|144

3

41414144

3

5|14|4|4|4

2
2

214|244

5

4144|4144

5
5
5

4123
414 |2

3144 |5|5|4

5

414|342

4

41413

1

5

3
5

5

5

5

3

41414 |14|4|4)|4

3

3
3

41444 |4

4
5

4|4laf2|a|ala]a

3|4

5

2

4

4|4
2

3

1

2(4|4(4|2(4|2|4]|5

1

2144|512 |2|2|5]|4

2
2

2

1

4144|144

2

412 (4|4|4|2|4|4|4)4

5

4

4124|144

51414

2

3|4

2

2

2

3

313(3

5

313(4(4(2(4)|4

3

514|14|14|414]4]2

5

2

5

3
5

514|14]|4

4

5

4

4

5

3(3(4]4a]4a

51414143 |3

414144

s5|5|a|alalalala

4

4145|4144 |4

4144 |4

414|443 |4(4|4|4(4|12[4|2 44

414|144

41443 (3|4(2|4|4|4|2|4|4|3 |3

4

5/4|5(4|4[4|3]|5

314|4(4|3(4/|2|4

414|414 |4)|5

5|14(4(4]|3

5

31441413424

4414|444

5

4141343

31413 (4|3
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5/3/4/4/4/4/5(3[4(5/4|3|3|5|5(4(3(3[3|4,78

4141441412 (3|2(4|4(4,3|4|4|4(4|12(4|4(4]|72

414(4(4(4(3(4|4|3|4|14|3|4|5|5[3[4[4|3|3]|76

4/4|(5(5(3(4(5/3|5/3|5|4|4|5|4/5/2]3|5|3]|81

5/4\/4/3/4|5|(4(4|5/5/4|3|4|4|5(2(4(23|4,78

4\44|3|3(4a|4a|4ala|a|a|3|4a|5|5(3|3[3|3|3]|74

4/4(4(2(4(5(4|5|5|5|4|1|2(4|4]2[4]2|2|3]|70

4141412 |4|4(4|4(4(4|4(2|2[4[|4(2|2|2|3|3]66

4414|414 |14(4|4(4(4|(4(4(4(4|4(2|22|2|2|70

4|/3|4/4,4|5(4(3|4|5|4(3(3|5|5[4(4|3|3|4|78

4|/3|5/4/4|5/5(3|4|5|3(3(4|4|5[3(4|3(3/4|78

3/5/1(13(3(4(3(2[4[2|5|3|2|4|/4(4(3(3|4|1]63

4/413[4|/3|5[{4(4|5|5|5|2|5|5|3[4|1|5|4|5]| 80

4/5|5[5(5|4(3[4|4|4|5]|2(4|3[3|2(4|5|4|4]|79

4/3|4(4|/3|4[3[5|5|5(4(3(3|3(3(2(4|4|4|4|74

4|13|5(4(4|12|3(3(4|4|5/3[4|5/5|2(3|3|3|2|71

5/4(5(4|4|4(4(4|4{4(3(1,4|3[3(2|2|4|4|5|73

415(3[3|5|5[5(|4(4|5|5[3(4|5|42(3|4|3|1]|77

4|5|5(5|5|5[4(4|4|5|4|3|3|3|5|[5|5|5|4|5]| 88

414|414/4|5(4[4|5|5|3[3(3|5(4(2(2|4|4|4]|77

3/4/5(3|4(4(5(3|4(5/4|3|3[4(3[2|3|3[32|70

5/4(5(5|3(3(4(4|3[4(4|3|4|4|4(1(4|4,4|5|77

4|1414/5(4|5(4(3|4|5|4(3(4|3|5|4(5|3|4|5]|82

412|4(3|5|4|5[5|4|5|5]2(514|5|5[4|4|5|5]|85

313{3(4|4|5(5(4|4|5[4(4/4|5[/3[3|3|5(4(4|79

4|13|414/4|5/5/4|/4|5|4[3(4|14/5/4(4,4|4|5]383

4|/4(4(4(4/5/4|4,5/5|/3|3|3(3|3(4/4(4|5|5]|80

4|/4|5(5(5(5(4|4|5/5|1|1|3|3|3(4(4(4|4|4)|77

213|2|4|4|4|/4|5|5(3(4|1|3|4|3|4,2|5(4(4,70

4|/5(3(5(3(3(4|4|3|4|4|5|5(4|5/4[2[2|4|5]|78

4/3(5(3(4(5/4|5|5/5|3|2|3|3|3[4(2(2|3|5]|73

513121224444/ 4|4|3|3|12|2(2(2(4]|4|5]65

3/3/4|13|/3|5|5(3[4(5/4|5|3|3|2|3|3|4/4|5)|74
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313/2(1/1(4(4(4|5/5|3|3|3|4|4(5(5(5]4|4]|72

4/3(4(4(3(3(3|5|4|4|5|2|5|5|2(2(2(4|4|4]|72

3/3|3(4\/4/4,4(4(4/5/3|1|4|4|14|3|3(4/3|3|70

5/4\/4/3/4/4/4(4|5/5/4|3|3|3|5|1(4(4/4|5)78

414(4(2(4(4(414,4/4|/5|/3|3|3|3[5|/5|/5|5|5]|80

3/5/1(3|/3(4|2(5[4/4|3|4|2|5|4(4(4|5|5|3]|73

4/5(4(5(4(4(2|2|4,5|/4|4|4|/4|3/4/5/3|4|5]|79

3/!3|3/4/4(4/2(2[{3(5/5[2|4|3|3|2|3|3|3|3)| 64

4/3(3(3(3(1(4(4,1(4|5|3|4|(5|5[4|5/4|5|4]|74

4|/3|4(4|/4|3[(2[4(4|4|3[3(3|5(4|4(4|5|5|5]|77

414|5/5|5|4|4(4(4|4|3/3(4|/4|4,4/4|,5|4|5]283

4|/5(4(4/4|4[3[5|5|5|5(4(4|4|3|[5|4|5|3|4]|384

4/5(3(5(3(4(1(3,4,4|4|/4|4(4|2[2|5|5|5|5]|76

413(2(4(2|4(2[4|5|4|4|5(4|5(4|2(3|4|4|3]|72

4/3|4(4|/3|5(2(4|4|4|5|5|5|5[5|3[3|5|4|4]381

414|4/5/4|5[2(5|5|4|4(4|5|5]4|5|4|5|4|4]|86

5/4(4(3|3[4(2(2|3[{5[4|3|5|3[4/1|5|3|3|5|71

4|14|4(4,4|4/1(3|4|5{4(4(4|/4/3[4|5|5|5|5]| 80

414(4(3(3|5[2(2(4|4|4[3/3|3[3|3[3|3|4|5]69

4|/5(4(4,4|5(3(3|3|3|4(4(5|5(4(2|2|5|4|5|78

5/4|5(4|5(2(3(2|5({3[4|4|3|3[4[4|3|4|54|76

4|14(5(4|/5|3(3(3(4|4{3[3[4|3[3[2(3|3|5|5]|73

31413(3|4(4(2(4|4(4(4(2|5|4(2(4|13|4,4(4| 71

414(3(3(4|4(2[3|4|4|43(412(3|4(3|4|5|5]|72

314(3(4|/4(4(1(3|5/5[3(3(3[3[3[2/4|4(5/4|70

5/3{5(3|3(4(1|3|4/3(3/2|3(3[3(2|4|4|4|5| 67

4|/3(3(4(4(4|5|5(4|5|4|3|3(2(2[4/4(4|4|5]|76

4|14(5(5(3(3(2|3[3/3|5|3|3[3|3[5/4|5/4|4]|74

4|/4(5(3(5(4(4|4|4|4|5|3|4|5|4/1[4|5|4|4]|80

5/4|5(5/4(4(2(4(4/4|4|3|3|4|3(3(4(3|3|4]|75

4|/4(5(5(3(4(2|4|3|4|/4|3|4(4(4/3|5/3|3|5]|76
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Lampiran 3. Hasil Output SPSS Uji Validitas Variabel X
LKMS Mahirah Muamalah

Correlations

JP1 JP2 JP3 JP4 JP5 JML
JP1  Pearson
) 1| .578"| .553"| .569™| .303" 793"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000
N 94 94 94 94 94 94
JP2  Pearson » ” ' . »
) .578 1| .480 .608 247 751
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .017 .000
N 94 94 94 94 94 94
JP3  Pearson o i " " y
g .553 .480 1| .560 .489 .814
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JP4  Pearson - - J . A
) .569 .608 .560 1| .388 .814
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JP5  Pearson y . - " "
) .303 247 .489 .388 1 .642
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .017 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML  Pearson
) 793" .7517| .814"| .814"| .642" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

134

DPK1 | DPK2 | DPK3 | DPK4 | DPK5 | JML
DPK1 Pearson X " . »
) 1 .086( .206 .542 .337 .638
Correlation
Sig. (2-tailed) .409 .047 .000 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94
DPK2 Pearson ” "
) .086 1| .381 116 .076| .604
Correlation
Sig. (2-tailed) .409 .000 .267 .466 .000
N 94 94 94 94 94 94
DPK3  Pearson I i " »
) .206 .381 1| .449 130 .729
Correlation
Sig. (2-tailed) .047 .000 .000 212 .000
N 94 94 94 94 94 94
DPK4  Pearson - . A
) .542 116 | .449 1 134 .707
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .267 .000 .198 .000
N 94 94 94 94 94 94
DPK5  Pearson » "
) .337 .076 .130 134 1| .445
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .466 212 .198 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson " » - » N
) .638 .604 .729 .707 445 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

135

NPF1 | NPF2 | NPF3 | NPF4 | NPF5 JML
NPF1 Pearson
) 1 .207"| .454" .163| -.093 572"
Correlation
Sig. (2-tailed) .045 .000 115 .370 .000
N 94 94 94 94 94 94
NPF2 Pearson
) .207" 1| .399™( .465™| .410" 707"
Correlation
Sig. (2-tailed) .045 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
NPF3 Pearson o ) " . "
) .454 .399 1| .516 .256 .798
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .000
N 94 94 94 94 94 94
NPF4  Pearson ” N " A
\ .163| .465 .516 1| .404 744
Correlation
Sig. (2-tailed) 115 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
NPF5 Pearson
) -.093| .410"| .256"| .404" 1 .540"
Correlation
Sig. (2-tailed) .370 .000 .013 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson | » » N
) 5727 .707 .798 744 .540 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Hasil Output SPSS Uji Validitas Variabel Y
Pertumbuhan UMKM

Correlations

Ol 02 03 04 05 JML
01 Pearson
) 1 .153| .470" 137 147 543"
Correlation
Sig. (2-tailed) 142 .000 .189 .158 .000
N 94 94 94 94 94 94
02 Pearson
) .153 1 .077| .283"| .229" 493"
Correlation
Sig. (2-tailed) 142 462 .006 .026 .000
N 94 94 94 94 94 94
O3  Pearson ** " " A
i 470 .077 1| .424 .455 .787
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 462 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
04 Pearson
) 37| .283"| 424" 1| .317" .700™
Correlation
Sig. (2-tailed) .189 .006 .000 .002 .000
N 94 94 94 94 94 94
05 Pearson
) 147 229 .455™| .317" 1 .684"
Correlation
Sig. (2-tailed) .158 .026 .000 .002 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson
) 543" 493" .787"| .700"| .684" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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MU1 MU2 MU3 MU4 MU5 JML
MU1 Pearson
) 1 250" .204"| .416"| .368" .683"
Correlation
Sig. (2-tailed) .015 .049 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
MU2 Pearson . " " "
) .250 1| .295 .091| .345 .688
Correlation
Sig. (2-tailed) .015 .004 .381 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94
MU3 Pearson . i " . »
) .204 .295 1| .339 .226 .631
Correlation
Sig. (2-tailed) .049 .004 .001 .029 .000
N 94 94 94 94 94 94
MU4 Pearson . - . "
) 416 .091| .339 1 .259 .588
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .381 .001 .012 .000
N 94 94 94 94 94 94
MUS  Pearson B » . . "
) .368 .345 .226 .259 1 .641
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .029 .012 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson 3 » » .
: .683"| .688 .631 .588 .641 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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L1 L2 L3 L4 L5 JML
L1 Pearson
] 1 .160| .345™| .249° 174 564"
Correlation
Sig. (2-tailed) 124 .001 .016 .093 .000
N 94 94 94 94 94 94
L2 Pearson
) .160 1 154 .209" .108 .548"
Correlation
Sig. (2-tailed) 124 .139 .043 .300 .000
N 94 94 94 94 94 94
L3  Pearson ” " »
) .345 .154 1| .311 191 .600
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .139 .002 .065 .000
N 94 94 94 94 94 94
L4  Pearson . y ” " »
) .249 .209 311 1| .561 .753
Correlation
Sig. (2-tailed) .016 .043 .002 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
L5 Pearson
) 174 .108 191 561" 1 .676"
Correlation
Sig. (2-tailed) .093 .300 .065 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson o L o . A
] .564 .548 .600 .753 .676 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 JML
TK1 Pearson
] 1 .169 197 .350"| .256° .625"
Correlation
Sig. (2-tailed) .103 .057 .001 .013 .000
N 94 94 94 94 94 94
TK2 Pearson
) .169 1 .236" 157 .243" 561"
Correlation
Sig. (2-tailed) .103 .022 131 .018 .000
N 94 94 94 94 94 94
TK3 Pearson
) 197 .236" 1| .525"| .330" 672"
Correlation
Sig. (2-tailed) .057 .022 .000 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94
TK4 Pearson . ” " "
) .350 1571 .525 1| .540 737
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 131 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
TKS Pearson ) - & ” »
) .256 .243 .330 .540 1 .716
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .018 .001 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
JML Pearson o L o " A
] .625 .561 .672 737 .716 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel X

1. Jumlah Pembiayaan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.819 5

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.611 5

3. Non Performing Fianancing (NPF)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
.689 5

Lampiran 6. Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Y
1. Omzet

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.658 5




2. Modal Usaha

3. Laba

4. Tenaga Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.640

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.613

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.662

5
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Lampiran 7. Karakteristik Responden

1. Berdasarkan Jenis Kelamin
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GENDER
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 41 43.6 43.6 43.6
Perempuan 53 56.4 56.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
2. Berdasarkan Umur
UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20-29 31 33.0 33.0 33.0
30-39 42 44.7 44.7 77.7
40-49 20 21.3 21.3 98.9
50-59 1 1.1 1.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




3. Berdasarkan Pendidikan
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PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid SD 4 4.3 4.3 4.3
SMP 12 12.8 12.8 17.0
SMA 60 63.8 63.8 80.9
D3 3 3.2 3.2 84.0
S1 15 16.0 16.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
4. Berdasarkan Lama Usaha
LAMA USAHA
Cumulative
Frequency | = Percent Valid Percent Percent
Valid 1-5 54 57.4 57.4 57.4
6-10 32 34.0 34.0 91.5
11-15 8 8.5 8.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
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